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Zakat in i  d ibcda-bedakan, tergantung dar i  usalra penri l ik  hal ta dan
bagaimana cara mendapatkannya. t ingkat kcrnudahan dan kesul i tannya.
Al lah mervaj ibkarr zakat seperl ima bagian dar i  harta vang diperoleh secara
kebetulan dan dalam jumlah yang banl 'ak.  1 'ai tu harta terpendanr.  yang
perolehannva d ianggap tanpa usaha. Jika suatu harta diperoleh dengan usaha
yang lcbih berat lagi ,  maka zakatnya setengahn),a lagi  atau sepersepuluh
bagian. seperti zakat hasil cocok tananr dan buah-buahan, )'ang tanpa harus
mengolah tanah. t idak mcngair i  dan mengolahnya, atau )ang airnya t idak
membel i .  - { l lah mel 'a j ibkan setengahnva lagi  atau seperduapuluh j ika
perni l iknl  a l r rrus mengolah tanam. meni inanr dan r lengair i .  apalagi  airnl ,a
harus nrenrbcl i .  A l lah rnewaj ibkan zakat selengahnla laei  atau seperempat
puluh. j  ika pengolahannya harus di lakukan secara terus-rrenerus.

Karena tidak mungkin semua harta harus dizakati. maka ada batasan
nr in imal l  ang past i  atau nishab. Untuk pcrak ia lah seni la i  d ua ratus dirham.
Emas sebanvak dua puluh ntitsqul.') Biji-bijian dan buah-buahan sebanyak
lirna n,a.sarJ atau sekitar barang yang bisa diangkut lima ekor onta Arab. Kam-
bing sebanl ak empat puluh ekor.  Sapi sebanl,ak t iga puluh ekor.  Onta
sebanyak lima ekor.

Telah ada ketetapan hikmah A Ilah untuk menj adikan batasan tertentu
r-rntuk dikcluarkan zakatnva. ,vang tidak memberatkan dan bisa mencukupi
orang-orang miskin. Karena itu Allah mew'a.jibkan zakat dalam harta orang-
orang ka1,a untuk membantu orang-orang miskin. Jika yang kay'a menolak
melaksanakan apa yang dirvajibkan kepadanva. maka akan terjadi kezhalim-
an di antara kedua belah pihak. yang kaya rren jadi kikir dan yang m iskin bisa
rnengambi l  scnraunya sendir i  d i  luar haknya. r  ang kem ud ia n menimbulkan
bahaya yang besar di  kedua belah pihak. Al lah sendir i  yang menetapkan
pcmbagian shadaqah dan membagikannya kepada delapan golongan. yang
secara umurn dapat dikelompokkan menjadi dua bagian. Pertama. yang boleh
nrengambilnva karena kebutuhan. aftinya karena menrang keadaannya 1,ang
nrembutuhkan. karena lemah dan tidak rnampu. sed ikit maupun banvak. yaitu
orang-orang fakir ' .  miskin.  orang y 'ang dalam perjalanan dan untuk membe-
baskan bLrdak. Kedua. orang vane mengambi l  karena manfaat y 'ang diber i -
kannl,a- 1ai tu anr i lnya. orang mu'al laf  yang hat inya masih lemah. orang yanl
d i l i l i t  hutang dan orang-orang yang ber j ihad di ja lan AI lah.

Di antara tur'rtunan Rasulu llah.$alla lluhu Ahihi v'a,f ailan..iika beliaLr
nrengetahui seseolang yang layak menerinra zakat,  maka bel iau langsung
rrenrberinva. Jika ada seseorang yang layak nrerrerirna zakat mem inta kepada
beliau. seurerrtara beliau tidak rnengetahui keadaannya, nraka beliau langsung

' )  
Salu ,r/ l . tqdl nrcnurut ketetapan s) ariat ialah seberat 1,4J6 gram.
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menlakan dari shadaqah. j ika orang nriskin rnenghad iahkan kepadanl'a. Be-
liaujuga pernah mernakan dari daging yang dishadaqahkan kepada Barbarah.
Kadang-kadang beliau berhutang dengan atas nama shadaqah. seperti l ang
beliau lakukan kctika sedang mcrnpersiapkan pasukan perang Sementara
onta saat itu sudah habis.

Sedangkan untuk zakat fitrah, beliau nrewajibkannya kepada setiap
orang Muslinr. kepada siapa pun yang ntempunyai makanan. tua maupun
muda, laki-laki maupun rvanita. orang merdeka maupun budak. \ aitu satu
sha' korma, tepung atau kismis. Penl'erahannya sebelulr pergi untuk shalat
'ld. Di dafarn l.rft-shnhihain disebutkan dari Ibnu Litnar. dia berkata. "Ra-

sulullah Sftal1rzi1ahu Aloihi ra Sallan metncrintahkan zakat fltrah dikeluar-
kan sebelum rranusia pergi untuk shalat.''

Di dalam,4s-Sana.'r d isebutkan j uga dari Ibnu I Lnar, "S iapa yang me-
ngeluarkannva sebelum shalat. nraka itu adalah zakat yang bisa d iterinla- dan
siapa yang me nge luarkattnya setelah shalat .  nraka i tu adalah termasuk
shadaqah."

Berdasarkan dua hadits in i ,  maka zakat f i t ra lr  t idak boleh di tunda
hingga setelah shalat 'ld. Kebalikannya adalah penyembelihan korban pada
'ldul-Adhha. Siapayang n.renyembelihnya sebelum shalat, maka itu merupa-
kan penyembelihan sebagaimana biasa. Hewan korban disembelih setelah
shalat.

Beliau rnemberikan zakat fitrah ini secara khusus kepada orang-orang
miskin dan tidak menyalurkannya kepada delapan kelompok secara merata
serta tidak mcmerintahkannya. Tak seorang pun di antara para shallabat yang
juga melakukannya.

Rasulullah Sholhllahu Alaihi v'a Sallam adalah orang yang paling

banyak menshadaqahkan apa yang dimi l ik in l 'a.  Bel iau t idak pernah rreng-
anggap banyak apa pun yang dianugerahkan Allah danjuga tidak mengang-
gapnya sediki t .  Tak scorang pun yang meuinta sesuatu kepada bel iau.
melainkan bel iau past i  nrembcrinya, sediki t  maupun banyak Penrber ian
beliau adalah pentberian orang vang tidak takut nr iskin. \4ernbcri dan mcn-

shadaqahkan merupakan sesuatu yang paling bcliau sukai. Kege mbiraan dan

kcsenangan bel iau pada saat nremberi ,  lebih bcsar dar ipada l<cgerrbiraan

orang yang menerirnanl a. Beliau adalah orang I'ang paling dernarvan kcpada

manusia.  Kebaikan bel iaLr sepert i  angin yang terus- l l lc l lerus berhcmbus.

Jika ada sescorang yang membutuhkan scsuatt t .  maka bel iau lebih

rnement ingkan olang i tLt  dar ipada dir i  sendir i .  Terkadang berupa n' lakanan

dan terkadang berupa pakaian. Beliau juga meragamkan jenis pemberian.

terkadang berupa hadiah, sliadaqah, hibah, dan lerkadang membeli sesuatu,
lalu memberikan barang dan harganya kepada penjualnya, seperti yang beliau
lakukan terhadap Jabir saat membeli ontanya. Terkadang beliau rneminjanl
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lebih melapangkan hati hamba selain darr hal ini. I\4aka ada l ang berkata,
"Sekiranya aku berada di surga seperli keadaanku in i. terrtuiah aku berada
dalarn kehidupan yang nyaman." Senrentara sebab kesenpitan dada ialah
berpaling dari Allah, nrenggantungkan kepada selain-Nya. lalai berdzikir
kepada-Ny'a dan mencinta i  se la in-N.va.  Siapa,vang mencinta i  sesuatu
sela in Al lah.  maka d ia akan d is iksa dengan sesuatu l  ang d ic in ta in) 'a  i tu .
hat inya d ipenjara o leh c intanya i tu .  T idak ada sesuatu pun l  ang lcb ih
membuatnya menderita selain dari sesuatu itu.

Senant iasa berdz ik i r  kepada Al lah dalanr  keadaan baqai rnana pun.  Dzik i r
mempunl  a i  pengaruh yang amat besar  untuk nre lapangkan dada dan
mendatangkan keniknratan d i  da lam hat i .  Ser lentara ke la la ian berdz ik i r
akan meny'empi lkannl  a dan hat i  rneniadi  terasa te ls iksa.

Berbuat  baik  kepada sesama manusia.  nrenrber ikan manfhat  menur l r t
kesanggupan. baik dari hartanya. kedudukan. badan dan segala bentuk ke-
baj ikan. Seorang dermawan dan orang yang rnurah hati adalah orang vang
pal ing lapang dadanya dan pal ing baik . i iwanva.  Sementara orar lg  )ang
bakhil adalah orang yang paling sesak dadanl'a, paling resah hidupnya dan
paling sed ih. Ras ulullah Shallollahu Alaihi v,a Sallan memberikan pet-

umpamaan tentang orang bakhil dan orang yang suka bershadaqah. sc-per1i

dua orang yang mengenakan pakaian dari besi. Setiap kali orang vane suka
bershadaqah hendak mengeluarkan shadaqah. maka baju besinya terasa

senrakin longgar di badannya, sehingga d ia bisa menjulurkan pakaian rtr a

dan ba.iu bcsi itu tidak meninggalkan bekas di kulitnya. Tapi selag i orrng
bakhil hendak rnengeluarkan shadaclah, nraka setiap bagian dari bai Lr bcsi
itu terasa rrenyempit di tempatnya dan dia tidak merasakan kelonggaran

sama sekali. Begitulah gambaran kelapangan dada orang Mukrnin yang

suka bershadaqah dan kesempitan dada orang bakh il yang merasa sayang

terhadap hartanya.

Keberanian. karena seorang pemberani merasa dadanya lapang dan hati-

nya terhanrpar luas. Sementara seorang penakut dan kecil hati senantiasa
merasa dadanya scsak, tidak memiliki kegembiraan dan kesenangan.

Mengeluarkan kcrak-kerak hati, berupa silat-sil 'at yang tercela. )'ang ten-

tunl'a hanva akan mcnyesakkan dada dan menl iksa hati. Jika ada sebab-

sebab yang scbenarnya membuat  hat i  manusia lapang,  tap i  d ia t idak

merrgeluarkan s i fa t -s i fa t  yang tercc la dar i  hat in-"a.  nTaka d ia t idak akan

mendapatkan kelapangan itu. Sebab d i dalanr hatinl,a ada dua unsur yang

sal ing bermusuhan.

Meninggalkan hal-hal yang berlebih, baik perkataan, pandangan, pende-

ngaran.  pergau lan,  makan.  t idur  dan la in sebagain l 'a .  Sebab hal -hal  yang

berlebih ini akan menciptakan berbagai macanr penderitaan dan keresahan

hat i .

5.

6 .

7 .

t ! .

9 .

16 Zada.l-,1[a'ad



LL /a1?47ra/ zD?1D/Dt/rd /n:/,)g

'(rur 
1sntrr1 uep ,{:uq1ng-1y ue1te,{elr r: tA]l ,,'tostt fi qolnpD ntI DSDtlJ,.

'epqesrsq MDIIDS Dtr tqlolY nqD.llDllDqs qellnlnseu
'([8 

] :rl€rebeg-lv ) ,, oilqouaq
unrp4 nBnunrloy runlaqas Suoto-3uo.rc snD mqqfti'trp nunuttnBnqas
nsnndnq unpl sDlD uo4qrfi ,tttp 'unuuaq Suot{ Sutuo-Eun-to roS1,.

'e^N

-ueur:g euetulef;eqas ',resaq 3ut1ed 3ue,t uae,trqelal 3uo:opuad ueledn:alu
e3nI esun6 e.{uepedal lu,trqeis ue8uel lnqe:rp 3ue,{ ede uelllequt:3uau
'uupeq uSnluep rleq ueteqasJ) DBeluaul esrq esend tpep eiuueleqesal leqrueq
-3uaur esrq 3ue,(:olol rnsun-rnsun €3e[urut snBrlelas uep 'cfulesn:au estq
Eleu 'uuurruop t{rqal Iur Jnsun ut;lrepue 8tre.{'Issruatu 3ue,{:nsun uelnpe
-:nduecuad t:ep e(uuiefuaut 'e,{uurleq uulen)eI u?p )edruel Suef qnqrll elo8
-3ue e;eqrlau:u tuelep uelqn\euaur Suef etseqe't te,{unduaru esen6

'esend teqrleq qe1tul urel 3ue:o lnqelellp €srq I€pr1 3ue,{ e:e>1.rad
ueledn:au 'eXuueqequ.lesas aualel tunutul uEp ueleu uel;e33utuau e.{u
-1uru rdel efes n1l unuru uep ueleu ue11u33uruau etp e,trqeq rnqela8uaru
esrq e,{ueq etsnuepl e,(uurelas 3ue:o InqelolIp EStq Ieprl Suef 'e,{u-ggny uep
uqureq erelue elseqe: ueBunqnq ueledn:alu esen4 e,{N-ueeqplrol uep qellV
elurc uelSutluarueur eua:e1 'e,{uueleu)ruJI uep eMI I lSuuuasrp Suef 1eq-1eq
uu11e33urusur erq e,{uqeqruasrp 8uu.{ lezq eua:elefueq s.{uutnulul uep uel{
-eu'te^\qE,{s ueIleSSutuau 'nlunsas uulnrlelau lepil esendraq 3ue,{ 3ue:6
'qe11y rBeq qelepe ESend'qEIIV epeda>1 r:rp ueltelapueu 3ue,{ Suero-3uelo
r8zq ueqrlel uep'urprqefnu eled u€peq rp rsaq nleq'e,lrl€ueq 3ue,{ 8ue.ro
-8uuo r lepual I le]  qelcpe esen4 ef,uter lq le uep elunp ucdnprqal  lusnrau
esrq Suuf 1erqe1 rlnrnuau seqoq Ieptl:eBe qnqnl uelenIs) lequPqEueru 'ue

-unuru ucp ueueletu uBlEfuelttdtua.{uatu ueSu:p tlulet eqrueq r:rp eped uer
-a,{s ualefueltrdurofuatu )nluO ueledelel esetlueuas SueX utlstut 3ue:o-3ue
-ro u€epea) uule uelle8ur3ueru nlt efuueepeal:e8e 'cBeqep uep :ede1 esel
Sun8sueuau sn:eq esend:aq 3ue,{ 3ue.r6 tpeqe 3ue.{ ei(uuednprqel uetcnsel

eturiaueu esrq reie 'e{uue1aut1tua1 uep ueetFeqeqel uenfnl t:ecu:tu uelep
durs ur:eie 'nsJeu uptenlal  ue)Inpunueu uep rFueuastp 3ue,{  1eq-1eq t :ep

e,{uqrdef uaru '1e,tqe{s uep D,ttll ueqeu:u qelepE Esend r'rep pns1etr1

BsEnd SuEluel qEllnlnsEu uEunfunJ

'dnprq uelerulruol uep uee:tqura8al 'epep ue8ued
-eJeI qaloraduraur ueluetp elnd n1r qnefas eluu'netlaq tlnltBuaur Suaoasas

eueur qnefag rut enuos uelep uu:ndures 3urled 3ue.{ 8ue:o qelupe netlag
'gn: uednprqal ucp uee:tqruaS:1 'Ilr?q uesenle) epep ueiuedularl uelSuet
-epuau estq 3ue,i tejrs eleies ruelep eu:ndutas 3ulled 3ue'( 3ue:o qe;epe ur7

1DS Dlr tllrnlY nqr11r11rrrys qellnlnsex E,\\qeq 'IuI uare-rn llep pnslB!\



Bel iau memerintal tkan olang vang kcin{. : inannya sudah ntenggebu-
gebu dan sul i t  nrenahannya. agar berpuasa. karena puasa i tu bisa rnenjadi
penawar Daglnya.

Dengan kata lain, mengingat kemaslahatan dan manf'aat puasa itu bisa
dirasakan. dilihat dan diterilrra akal sehat, rraka Allah mensy.ariatkannya bagi
hamba-hamba-Nya. sebagai suatu kebajtkan bagi mer.eka, rahrnatdan perlin-
dungan. Sernentara tuntunan Na6i Shallallahu Alaihi v u,!a11nll tentang
puasa ini  merupakan tuntunan vang pal ing sempurna dan nterupakan sarana
1'ang pal ing besar untuk mencapai tu juan serta rrudah bagi. j r rva.

Mengingat mcnyapih j i rva dar i  hal-hal  )ans disenrngi  merupakan
perkara yang belat dan sulit. rnaka ker.r'a jiban puasa ini d itunda hingr:ir rn:rsa
pcrtengahan Is lam setelah hi j rah. ket ika tauhid dan shalat  sudah marrtap di
dalam hati rnanusia dan pelintah-perintah AI-Qur'anjuga sudah banvak y ang
disampaikan. Kervaj iban puasa ini  turun pada tahun kedua sctelah hi j rah.
Bel iau meninggal dunia dan sudah ada tujuh Ramadhan 1'ang di lcwat i .  An'al
mulanva puasa diu,aj ibkan dengan membcrikan pi l ihan antara puasa dan
mcmberi makan satu orang nr iskin setiap harinya. Kemudian beralih kepada
penetapan puasa. Sementara puasa boleh ditinggalkan orang yang sudah tua
atau wanita yang rronang tidak sanggup melaskanakannya. N4ereka boleh
tidak berpuasa tapi harus menrberi makan satu orang miskin setiap harinla.
Ada pula ruklrshah bagi orang sakit dan musafir untuk tidak berpuasa, tapi
keduanva harus mengqadha' pada bulan lain. Bagi u anita hanr il dan men1,u-
sui,jika ada kekhawatirkan atas dirinya dan menimbulkan darrpak bagijanin
atau anaknya, maka di samping mengqadha', mereka bisa memberi rnakan
orang nr iskin setiap hari.

Di antara tuntunan Rasulullah Sla11a llahuAlaihi r.a Sallant padabulan
Ramadhan ialah rremperbanvak macam-r.nacam ibadah. Pada bulan ini Jibril
turun mengajarkan Al-Qur 'an kepada bel iau. J ika Jibr i l  menemui bel iau.
maka bel iau lebih murah hat i  dalam mernberikan kebaikan dar ipada angin
vang berhen'rbus. I le l iau adalah orang yang pal ing dermawan. dan lebih
dermarvan lagijika pada bulan Ranradhan. Beliau nremperbanvak shadaclah.
nrembaca Al-Qur'an. i'tikafdan dzikir. Pada bulan ini beliau rrengkhususkan
ibadah yang t idak dikhususkan pada bulan-bulan la in,  hingga terkadang
bel iau melakukannya sccara tcrus-menerus agar Iebih banvak rnengisi  rvaktu
siang dan malamnva dengan ibadah. Tapi bel iau melarang para shahabat
untuk bcrpuasa secara terus-menerus. tanpa sahurdan berbuka. dan d ilakukan
hingga beberapa hari. yaitu yang disebut puasa u,r.r/ral. Lalt rnereka berlarrya,
"Tapi engkau sendir i  nrelakukannya." Maka bel iau menjawab, "Aku t idak
seperti keadaan kalian. Aku senantiasa berada di sisi Rabbku yang memberi-
ku makan dan minum,"

Tapi bagaimanakah.jelasnya hukum masalah puasa u,,l.shal ini, diper-
bolehkan, diharamkan ataukah dimakruhkan?
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akhir i  Ramadhan dengan kesaksian dua olang Musl inr.  . l ika ada dua olang
yang memberikan kesaksian, sementara sudah lewat u aktu untuk mendirikan
shalat 'ld. maka beliau memerintahkan para shahabat nrenghentikan puasa,
lalu shalat ' ld pada keesokan har inya.

Beliau rnenvegerakan berbuka puasa dan mengakhirkan sahur serta
rrenganjurkan yang dernik ian i tu.  Bel iau rncnganjurkan berbuka dengan
kornra. Jika tidak ada, nraka dengan air. Irr i merupakan kesempurnaan syafaat
dan nasihat bel iau kepada umatrrya. Karena uremakan sesuatu 1,ang manis,
sementara perut dalam keadaan kosorrg.  lebih mudah di tcr inra dan lebih nrc-
narrbah kekuatan. Terutama kekuatan pandancan. '1-entang 

air. nraka organ
dalanr merr. jadi  ker ing karena puasa. J ika dibasahi dcngan air .  nraka f i rngsi
untuk menerinra rrakanan setelah i tu menjadi  lebih baik.  Karena i tu orang
yang dalarn keadaan haus dan lapar,  lebih baik menrinum sediki t  a ir  sebelurn
memakan makanan.

Beliau biasa berbuka sebelunr shalat. vaitu dengan mernakan beberapa
buah korma segar dan yang sudah matang jika merrang ada. Jika tidak ada,
maka beliau memakan korma yang tidak lagi segar. .lika tidak, maka bcliau
berbuka dengan beberapa teguk arr.

Dirirvavatkan bahwa beliau mengucapkan doa saat berbuka,

.Ut Lt;,":ty .it ':-. A;)it .*rr'ant J;
"Hilangrct.sa dahoga, kerongkongan ntenjodi ba.sah dan pahala tetap
insS'u AIlah. " (Diriwayatkan Abu Daud. Ad-Daruquthny dan Al-l la-
kim).
Doa selain di atas yang diriwayatkan dari beliau adalah lemah dan yang

Iain mursal .
Beliau pernah bepergian pada bulan Ramadhan, yang terkadang beliau

puasa dan terkadang t idak. Bel iaujuga rnemberikarr  dua pi l ihan ini  kepada
para shahabatj ika sedang dalam perjalanan. Tapij ika mereka sedang berj ihad
dan sudah dekat dengan musuh, nraka beliau mcrnerintahkan agar mcrcka
t idak belpuasa. agar badan mereka kuat ket ika berhadapan dengan musuh.
Dua peperangan paling besar yang dijalani Rasu lLrllah Shollallcthu Alctihi vo
Sa1larr pada bulan Itarradhan ialah perarrg Badr dan Fathu Makkah. Dalanr
hal  in i  LJnrar bin Al-Khaththab berkata.  "Kami pelnah berperang belsar la
Rasulullah Sha11a llahu Alaihi wa Sa//nnr pada bu lan Ilamadhan sebanyak dLra
kali,I'aitu pcrang Badr dan Fath. Kami tidak be rpuasa pada dua kali pepelang-
an i tu."

Bukan ternrasuk tuntunan bel iau yang menrbatasi  . jarak per jalanan
untuk tidak berpuasa bagi musafir dan juga tidak ada rirvayat yang shahih
tentang pembatasan ini  dar i  bel iau. Bahkan Dihyah bin Khal i fah Al-Kalby

80 zadut- a'ad



I g //n/.21/qr2y Dx/4Df,Dd /2y;4/

'rnpr] 3u?,( SueJo depeq:a13 r 11u1 epe leprl €l?luaues .jnptl rruepeaI tuelep
Lunurtr l  nele uuleur ue8u:p elues rur leH'qEIIV )cpuaqal uue;r1 n1r rdel
'e,{uueneura>1 sele uelnq utnuru nete upI€W .esendraq erp lues udnl euarel
Lrnlurur nplp upleur 3ue,{ 3ue-ro depeq:a1 eqpeb ue1:nFnSfru:u nerlag

'e,,(ur.tr p rte I urlselaluaur
f ;ue,{  epe rypr1 u€p rnr lptalrp lepr l  rur strpeq peusr uelep rdu-1 r ;pnu leue
qelepu Sue.reJrp 8ue{ uep 'en1 SLru:o qelepp ur qeqsqln.r r.raqrp BLrr.; i iue.rg
'e,{u8ue:e1ltu nur laq eyu6 r;ues 3uc,( qeleseu ue1e,{ueutru 3uu.( u rel 3ue:o
3ur1ep n;e1 n1r 3ue.ro r:pedr1 qerlsqln.r uelrrequraLu n?rliq p)elycsendl:q
3uepas erp lerlepud'e,(ur.r1sr ueSuap lndunl.req 3ue,( r1e1-r1u1 3uuiua1arn77r5
nt^ tqrryly nqDlltllpls tq€N epedal e,(uepeq 3ue.,( r1e1-r1eI iut:oes epe
eMq€q'qelrErnH nqV u€p'sequV-lnqv uep' la8ls l  nr letUJqrp rrrrB). . ,ptEI
-:aq erp',{:reqn7-zv p€ulqV nqv r.l€p'rlV urq rqseN r.rep pnuq nqy te{e,nr:
slrp?rJ rJel€pe rur leq Suetual lreq 3urled Suea epnru ucp un1 8ue,^, erelue
uelepaquraur nerlaq emqpq'qrqeqs 8ue{ und 1e,(e,nr: ntes 3p€ leptl

'JEurc urq peuueqn;r1 nlre i
Jr ,eqp SueXurelpeusr epe eEnlnlr j r .eqp deSSuerpFue,{  .epqsr4 3urdr"ues rq
'e,{uuelueseqBueur urel urrFeqas uep e,{uue11r eqpuaur Eue,( epe uerFeqo5
'ueySueluapadlp 

Iul stlpeq eI€tu'u,{uqeprl topa,{uaur uep esend:aq Suepas
netlaq e;e11e1 u.{ulnlatrrru qeutad untlpg nm rynlv nqDIpnD45 qeNe.\\
-qeq 'qe,{sry r:ep'e,{q€I urq epqsrhl rrep pneg nqy le,4e,rr.r 3uu1ra1

':re ue8ucp:nrun1:aq redn:aXuaru rur esend Bue.i
8ue.ro ue1n1a.1 ueqpetue1 esend Suepas elrlal e.,{uutsr uer8eqas 1n1euau
qeu.red eSnfnerlag 'esend delal uep:elej n11z,rt qelalas rpueur npllaq elel\
'qnunfueepe:1 urelep nerlaq elulueuras':eleg n11e,rt rlnseu.rrru qru_red nerlaq
E^\qeq'wnllns n,A nttDly nqDllnllD./.s qEllnlnseu uBunlunl €.relue tc
'e|'-nndieq 

I?prl )nlun e.,(Ur3cq lreq qtqcl slEnr 'ueqpEttlsx uelnq eped ueri
-radeq urFu | 3uE,( edErs e,rqeq 's€lelle8ues 3ue,{;r.s1n ueledn:cu rLrl

'(pprrrqV uBp pnpc nqy uelte{c,{rrrq) ,.;tuo11n5 n n rytn1y-
nqolDtpqS qellnlnse1 qeuuns ru1n,{ueru 1e1 neqSue rleledv.. 'c iuc1,r:o
)r leq q€jqsuB nqV ..aqeunr tcqr Jatu Esrq qrseru nr13ur qc1ue1ng.. 'e (ueuec
n)V..  nt l  r rx l re)Eor rurs J l  e, \ \88.. 'ete1:eq e{n.r . rs 'uuuclcLrr  lc)Jq pturuaru
qEpns €rp 'qeun.t uelpSSuruau eruel rrnleB ueqpDucU uEInq rpEd qtrlqlsnl
t rup'urDl lDt D,^ tqrDlv n4nl lo l /DryS qel ln lns€U leqeqes Suu.rocs ' . ( . rc1rq3
-JV qtliqseg nqV ?uresraq nquled I reu uerS:adaq qeu.rad n1y.. 'e1e1lrq.rqzl

urq prEqtl npr IJq rleuung ueledn:aur n1r uerlnuep 3ue.{ e,,lrqcc1 ue1.rec1e3uau
€)e.ral,\']eqrlrat qrs€ru qelunl e,rqeq unlSueqruru:druatrr eduel esendraq
rEel >1ep11 e1a:atu'ueuele[ :3d rulnuctu qepns teqeqeqs e:ed rFelag

.. runllns oh nttDlv n\DllnllDqs pELLrttleqnl{ ueunlunt
depeq:ct elns 3ue:n1 e1a:atr1,.'n1r lees usend:aq 3ue{ 3ue:o-3ue:o eped:1
Btt l . raq prp nlB' l  ' l rur  u3r1 qnefas uurBrcd:rq e1r1a1 esend.rrq leprt  quu.:ad



Yang menrbatalkan puasa adalah makan. minurn. berbekatn dan
muntah. Sementara Al-Qur 'an menunjukkan larangan ber j ima' .  Tidak ada
larangan mengenakan celak saat puasa. Ada r i*ay'at  yang shahih bahrva
beliau bersiwak saat berpuasa. Beliaujuga pernah mengguyurkan air ke kepa-
la saat puasa, berkurrur dan menghirup air lewat hidung (islin:jyaq). Tapi
beliau mefarang berlebih-lebihan dalam istinsyaq ini.T idak ada rirvayat yang
shahih bahwa beliau berbekam saat berpuasa. Begitulah yang dikatakan Al-
Imam Ahmad. Mahna berkata, "Aku pernah bertanya kepada Al-lmam Ah-
mad, tentang hadits Ibnu Abbas yang menyatakan bahwaNabi Shallallahn
Alaihi wa Sallam berbekanr, padahal beliau sedang berpuasa dan ihranr.
Maka dia menjawab, "Di dalanr hadits ini tidak disebutkan bahrva beliau
sedang berpuasa, tapi beliau sedang ihram."

Tuntunan Rasulullah tentang Puasa Sunat
Rasulullah Sial/a llahu AIaihi wa Sal/an pernah puasa hingga d ikata-

kan, "Bel iau t idak berbuka." Tapi bel iau juga pernal i  t idak puasa hingga
dikatakan, "Beliau tidak puasa." Beliau tidak pernah puasa sebulan penuh
kecuali pada bulan Ramadhan, dan tidak puasa yang lebih banyak daripada
puasanya di bulan Sya'ban. Tidak ada satu bulan pun yang berlalu melainkan
beliau pasti berpuasa pada bulan itu. Be liau tidak pernah puasa tiga bulan se-
cara terus-menerus seperti yang banyak dilakukan orang. Beliau tidak hanya
puasa pada bulan Rajab dan tidak pula mensunatkan puasa bulan Rajab. Ada
perbedaan pendapattentang puasa beliau pada sepuluh Dzul-Hijjah. Artinya.
ada riwayatyang menyebutkan bahwa beliau melaksanakannya dan ada pula

riwayat yang menyebutkan bahwa beliau tidak melaksanakannya pada hari
itu. Tentang puasa enam hari pada bulan Syawal, ada riwayat yang shahih.
Dalam hal ini beliau bersabda,

'' Puasct Syawal ytrng menyertai Ramadhan menyantai puasa setahun
penuh. " (Ditakhrij MusIim).
Af-lmam Ahmad menyebutkan dari sebagian istri Nabi Shallallahu

Ataihi wa Sallam, bahwa beliau pernah puasa tanggal sembilan Dzul-Hijjah'
bulan Asyura', tiga hari dari setiap bulan, atau pada hari Senin dan Kamis.

Tentang puasa hari Asyura', sebelumnya beliau biasa melakukannya
seperti hari-hari lain. Ketika tiba di Madinah dan mendapatkan orang-orang
Yahudi berpuasa pada hari itu dan mengagungkannya, maka beliau bersabda,
"Kami lebih berhak terhadap dir i  Musa dar ipada kal ian."  Maka bel iau
bcrpuasa dan memerintahkannya. Hal ini terjadi sebelum ada perintah puasa

bulan Ramadhan. Setelah ada per intah puasa Ramadhan, maka bel iau

bersabda, "Siapa yang ingin, dapat berpuasa, dan siapa yang ingin dapat
meninggalkannya." (D itakhrij Al-Bukhary).

Sebagian orang ada yang menganggap nrusyki l  masalah in i  dan

82 zadul-Ma'ad



lT {f'Ttrc

tg /'t/t4/r-r./uDzD/2f,12or/D.126.

,,pnDeDSDtldqDIDtqDllvlDlnsryBu,,rorr,liri;')if;)ir:;#::'#:

' '1,):f,,. '

se ; e r u u u l,a'r e6 lnrunq q, q. l,llillliil:1l*ff JiT::,:i i::L]:l:ii
tuep r,rurlf,s cspnd Epedl:ep qreq q lqal deBBucr p rLrr usend rqeur ,qn,r)iELLr 

)cprl
r;iuelrqa5 qnileur uelcnqled qelupe snjauaLu-sn-tf,t ulec:s rlnurd urrqel:rs
esend rue.r .g  'qe lJV te)nstp qrqel  uep snlauerr -sn. rat  esend epudr , rep l ruq
qrqal  ' r juqas esend lepr1 uep l :eqcs esend , r1sed qepns Bue,{  ner laq uELrnlunl'es1rs uel .ouelepuau 1epr1 e8nf  uep e lerJed uel8ur lepueur  ueIE 1epr1 

.c fus
errps e)uLrr 'escnd 1epr1 nele esend e lp qelede,u le l  e1e1 ueiuag .usendtaq
3ue.relrp 8ue,{ uerl-ueq eped esend uelqesa8uaru ruelaq ue)nq n1l rycdas
ncrlaq ueqe,uefeleyl .lqnuad unqelas esend Fuelual neliua ledepuad cdy..'Fueroasas uue,iuepad sele ueqe,refre8eqas n1r ryadas epqes:aq nerlag .esund
-raq ue)urplerlrp Sueruau 3ue,i lreq-r:rq InseutJat 1epr1 eles n1ua1

'(rrnlEH-lV uep ,{ esEN-uV ,peuqy ir.rqlelrg) ,,.t:sond 7np4 nlntl
ynpt1 oBnIunp nsondtlopr1orp o1nn,t1nuatl utt1qas osoruI Bun.l nctotg,,

'epqBsrsq nprJaq u?)r{Eg .utDllDS DA rqrDlY
nqDllDllDqS qellnlns€U uEunlunl lnsuulf,l uclnq rln uad unqqas esen6

'ruE,rsBN uep lpnqza Bue:o-Bue:o uuiuep uElppaqutaul Inlun
up)pnsleurrp rur  leH 

.p€qV uep ntqes upq eped esend le , iueq qrqal  ner laq
e ̂ \Lpq'ruDllDS D,^ tqtDlk, nqn D 116 rlsllnlnsu11 r.rup uelteie,nr:rq

'esend uu8u:rp le.tunf ueq uelsnsnqliuour uuiue:e1 epe u:u1
-uJruJS lc Lunf r,tuq ue3uop ueledagaq .u,(uiuu-rulcru nellaq lees ,nlr uuH -

'usend epedr :up l req qrqal  uuue;e l :ad u:e1up esund IuplJ  _
'eopleq 

leAuuq {nlun uepeq uelleniuau esrq.re8y -

iunpuuiuar-L'r;u;erv rp ep€.raq rEps qelc:y esund e,(ut""r";;:.T;1r:::'"0"0
';-ueteprraLrr unqelas uep nudure; iuei unqel:s ueqelesal snduqBuar-u

esrcl r1r.-;e:y escnd e,nqeq 'ue1te,{e rr r.t)u utlsnl\ p-rBlrrJLurg utlltl lquq\,_Llrl
urElep rp ttp)lnq0slp !u!leH qe.]elV r p eperaq teps qe-+erv lreq eped esend:aq
Itpf t qelEl r.Llrrllrs t),^ tqlnly nqDlpllr?s qelln lnseu uEuntunl eleluE r(l

'qeurpEl\ rp nprlaq uetsuel€prl qElslss
e,{u1n1uaq unqel  eped e1r1a1 qelepe n1r  rpnqel  iue:o-3ue:o ueesurqal  iucr
-uetrnqr l r )nr l Iaq3uer(edy,e:n, (syusenduelr r le larurpnqel  3uz.ro_iuu.ro
r ledepuaur ner lJq qeulpBl  rp pql l  lees rueraq uEInq .e. , (uueqe.nul

, 
".e:n,isy 

l:eq esend lpnqel Bue:o-fue:o uelludepuau nerlaq
nle'.1.. 'Ele1req seqqy n uq; ur13un ur eueureBeq e1e;,1 .le^-\$V_ln. rqsll u€lnq
eped qeurpe;41 tp eqtt runnD! D.{ tqtDlv nqDlpl1rryS rlullnlnse;.. .Btclaq



Berarti tidak ada puasa (sunat) yang lebih afdhal daripada puasa Daud

ini, sehari puasa dan sehari tidak puasa. Jika dikatakan bahwa keutamaan

keduanya sama, juga ditolak. Atau bisa dianggap mubah dan sama kedu-

dukannya, tidak dianjurkan danjuga tidak dimakruhkan. Anggapan sepeni

in i juga tertolak.  Sebab yang demikian in i  bukan termasuk ibadah yang

di landasi  dal i l .
Jikadikatakan, "Bukankah puasa Ramadhan yang d isusuli dengan pua-

sa Syawwal enam hari, sama dengan puasa setahun penuh? Bukankah puasa

tiga hari setiap bulannya sama dengan puasa setahun penuh? Bukankah yang

demikian itu menunjukkan bahwa puasa setahun penuh lebih baik daripada

puasa yang diserupakan dengannya? Bukankah pahalanya lebih banyak

daripada dua puasa tersebut?"
Jawabannya. penyerupaan sesuatu yang sudah di tetapkan, bukan

berarti menunjukkan pembolehannya, apalagi jika dianggap sebagai anjuran'

Penyerupaan ini berlaku untuk pahalanya. Dalilnya adalah hadits tentang

penyerupaan itu sendiri, bahwa puasa tiga harisetiap bulan menyerupri puasa

setahun penuh. Sebab satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kebaikan yang

serupa. Kalau dih itung secara harian, jumlahnya adalah tiga puluh enam hari

(3 X l2 = 36), berarti sama dengan tiga ratus enam puluh hari. Dengan begitu

dapat diketahui bahwa yang dimaksudkannya adalah mendapatkah pahala

ini. Begitu pula puasa Syawwal enam hari, yang beralti menjaditiga puluh

enam harijika digabung dengan puasa Ramadhan, yang serupadengan puasa

tiga ratus enam Puluh hari.
Rasulullah Shallatlahu Alaihi v'a Sallant pernah masuk rumah, lalu

bertanya kepada keluarganya, "Apakah kalian mempunyai sesuatu (makan-

an)?" Jika mereka rnenjawab, "Tidak ada"' maka beliau bersabda, "Kalau

begitu aku puasa."
Jadi niat puasa sunat itu terlontar pada siang hari. Terkadang beliau

berniat  puasa sunat,  tapi  kemudian pada siang har inya bel iau membatal-

kannya. Hal ini dikabarkan Aisyah. sebagaimana yang dirirvayatkan Mus-

lim dan An-Nasa'y. Adapun tentang hadits dari Aisyah yang disebutkan di

dalam A-s-Sunan, dia berkata, "Aku dan Hafshah sedang puasa sunat. Lalu

ada makanan yang disodorkan kepada kami Maka kami memakannya.

karena rnakanan itu adalah kesukaan kami. Lalu Rasulullah ShallaLlahu

Alaihi wa Sallarntiba mendatangi kami. Hafshah n.rendahului aku nrenemut

beliau, seraya berkata, "Wahai Rasulullah, tadinya karni berdua puasa, lalu

kami disodori makanan -vang me mbangkitkan selera kami Maka karni pun

memakannya." Maka beliau bersabda' ''Qadha'lah satu hari sebagai ganti-

nya." lni adalah hadits yang cacat.

J ika bel iau scdang bertamu dalam keadaan berpuasa, maka bel iau

menyempumakan puasanya dan tidak makan suguhannya, sebagalmana yang
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Nabi ShallaLLahu Aluihiv a Sallam.l:ahu,a beliau i'tikafpada hari ketika tidak
puasa. Bahkan Aisl ah berkata. 'Tidak ada i'tikaftanpa puasa." (Ditakhrij
Abu Daud dan Ad-Daruquthny. dan rijalnya tsiqat).

Allah tidak menyebutkan i'tikafkecuali bersama puasa. dan Rasulullah
Shallallahu ALoihi v,u Sallom juga tidak mengerjakannya kecuali bersanta
puasa Ramadhan. Dalil paling kuat yang digunakan Jurnhur salaf. bahwa
puasa merupakan syarat dalarn i'tikaf, ialah seperti yang ditegaskan Syaikhul-
lslarn Ibnu Taimiyah.

Telah ada ketetapan syariat bagi umat untuk rnenahan lidah dari segala
perkataan yang tidak bermanfaat di dunia dan di akhirat. Sedangkan tentang
tidur, maka telah ada ketetapan syariat agar nrereka bangun rnalam, sehingga
tidak terlalu banyak tidur, tapij uga tidak boleh terlalu banyak berjaga. Jadi
pertengahan di antara keduanya, yang bennanfaat bagi hati dan badan, tidak
menghambat kemaslahatan hamba. Yang paling baik ialah mengikutijalan
Nabawy, tidak menyimpang ke salah satu sisi. Kita sudah menjelaskan tun-
tunan Rasulullah S/r allaLlahu Alaihi wa Sallamtentangpuasa, bangun malam
dan perkataan. Maka berikut ini akan kamijelaskan tuntunan beliau tentang
i'tikaf.

Rasuluf lah Sftal/a llahu Alaihi wa Sal/an senantiasa melakukan i'tikaf
pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan. hingga saat meninggal du-
nia. Sekali beliau pernah meninggalkannya, tapi kemudian mengqadha'nya
pada bulan Syawrval. Sekali beliau pernah i'tikafpada sepuluh hari yang
pertama, lalu pertengahan, lalu yang terakhir untuk trencari lailatul-qadar.
Lalu menjadi ketetapan bagi beliau pada sepuluh hari yang terakhir. Beliau
senantiasa melakukannya hingga akhir hayat.

Beliau memerintahkan untuk mendirikan tenda di masjid lalu beliau
berada di dalamnya, menyendiri bersama Allah. Jika hendak i'tikaf, beliau
shalat fajar terlebih dahulu. Beliau j uga memerintahkan pendirian tenda-ten-
da untuk istri-istfi beliau. Setelah shalat subuh, beliau melihat ke arah tenda-
tenda i tu la lu memerintahkan untuk merobohkannya. Bel iau i ' t ikafsepuluh
hari setiap tahunnya. Tapi pada tahun terakhir, beliau i'tikaf dua puluh hari.

Saat i'tikaf beliau mernasuki kemahnya sendirian, tidak nrasuk rumal.t
kecuali untuk keperluan-keperluan yang bersifat manusiarvi. Beliau pernah
nrelongokkan kepala ke bi l ik Aisyah. Lalu Aisl 'ah menghanrpir i  bel iau dan
membasuh kepala beliau di dalarr masjid, sementara saat itu Aisyah sedang
haid. Sebagian istri yang lain datang berkunj ung saat beliaLr i'tikaf. Jika istri
yang berkunjung ini  bangki t  untuk pulang, maka bel iau ikLrt  bangki t  dan
mengantarkannya hingga tiba di rumahnya. Saat itu rvaktuni,a malam hari.
Selagi melakukan i'tikaf, beliau tidak mencampuri istri-istrinya, sckalipun
hanya memeluknya. Jika sedang i'tikaf, kasur beliau dipindah ke tempat
i'tikafnya. Ketika sedang i'tikafdan beliau keluar untuk keperluannya, beliau
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bulan-bulan haji, untuk membedakan dengan kebiasaan orang-orang musy-
r ik.  karena mereka t idak melakukan umrah pada bulan-bulan haj i .  yang
menurut mereka merupakan kekej ian vang nvata. Hal in i  menunjukkan
bahwa umrah pada bulan-bulan haji lebih baik daripada bulan Rajab. Lalu
mana yang lebih baik antara umrah pada bulan-bulan haji dan pada bulan
Ramadhan? Ada riwayat shahih bahwa beliau memerintahkan Ummu Ma'qil
yang tidak bisa ikut menunaikan haji bersama beliau, untuk unrrah pada bulan
Ramadhan, sambi l  mengabarkan bahwa umrah pada bulan Ramadhan
menyerupai haji. Tapi Allah tidak nremilihkan bagiNabi-Nya untuk umrah
kecuali waktu yang paling tepat dan paling layak untuk umrah itu. lJmrah
pada bulan-bulan haj i rnenyerupai haj i pada rvaktunya. Bulan-bulan in i te lah
dikhususkan Al lah untuk ibadah ini .  Umrah adalah haj ikeci l .  Maka waktu
yang paling tepat ialah pada bulan-bulan haji. Sementara pada bulan Rama-
dhan beliau lebih banyak menyibukkan dengan berbagai macam ibadah yang
lebih penting daripada umrah. Tapi tidak memungkinkan bagi beliau untuk
menyatukan ibadah-ibadah itu dengan umrah. Maka beliau menunda umrah
hingga tiba bulan-bulan haji. Sekiranya beliau umrahpada bulan Ramadhan,
maka manusia akan berbondong-bondong melakukan umrah pada bulan
Ramadhan, sehingga akan menjadi sulit dan berat bagi mereka untuk mema-
dukan umrah dengan puasa. Sebenarnya banyak amal yang hendak dilakukan
Rasululfah Shallallahu Alaihi wa Sallant, tapi beliau mengurung-kannya.
karena khawatir akan memberatkan umat.

Tidak ada riwayat yang menyebutkan bahwa beliau umrah dua kali
dalam satu tahun. Banyak orang yang beranggapan bahwa beliau umrah dua
kali dalam setahun. Mereka berhujjah dengan hadits riwayat Abu Daud di
dalam Sunan-nya, dari Aisyah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam pemahumrah dua kali, yaitu pada bulan Dzul-Qa'idah dan pada bulan
Syawwal. Hadits ini sama sekali tidak kuat. Yang pasti, beliau umrah hanya
empat kali. Dari yang empat kali itu sama sekali tidak ada rirvayat yang
menyebutkan umrah beliau pada bulan Syawwal. Memang beliau pernah
berperang pada bulan Syawwal dan pada bulan itu pula beliau keluar dari
Makkah. Setelah peperangan usai, beliau melaksanakan umrah pada bulan
Dzul-Qa'idah, sehingga beliau tidak melakukan umrah dua kali pada tahun
itu, sebelum maupun sesudahnya. Siapa yang meneliti sejarah dan kehidupan
beliau secara teliti, tentu akan meragukan masalah ini.

Jika ada yang bertanya, "Lalu apa alasan anjuran melaksanakan umrah
hingga beberapakali dalam satu tahun,j ika tidak ada riwayat yang demikian
itu dari Rasufuffah Shallallahu AIoihi wa Sallam2"

Ada perbedaan pendapat tentang masalah ini. Menurut Malik, umrah
lebih dar i  satu kal i  dalam setahun hukumnya makruh. Lain lagi  dengan
pendapat Mutharrif. Menurutnya, boleh melakukan umrah beberapa kali
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Pada saat itulah turun kandungan surat AIi lnran, beliau berdebat dengan
Ahli Kitab dan mengajak mereka kepada tauhid danjuga menantang mereka
untuk bermubahalah. Hal inijuga dikuatkan, bahwa penduduk Makkah dari
kalangan orang-orang musyrik masih merasakan penyesalan atas barang
dagangan mereka yang hilang. Kemudian turun ayat,

" Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yong
musyrik itu najis, makajanganlah mereka mendekati Masjidil-Haram
sesudah tahun ini. " (At-Taubah: 28).
Lalu Allah menggantikannya dengan jizyah, yang semua itu terjadi

pada tahun kesembilan.
Ketika NabiSDa//allahu Alaihiva Sal/am berhasrat hendak haj i, maka

beliau mengumumkannya kepada orang-orang. Lalu mereka pun bersiap-siap
untuk haj i bersama beliau. Para penduduk di sekitar Mad inahjuga mendengar
hal ini, hingga mereka pun datang ingin bergabung bersama beliau. Bahkan
jurnlah mereka yang bergabung di tengah perjalanan semakin bertambah
banyak, hingga tak terhitung lagijumlahnya. Mereka berjalan di depan, di
belakang, di samping kanan dan kiri beliau. Mereka semuatampak bergerak
sejauh mata memandang. Keberangkatan dimulai pada siang hari setelah
shalat zhuhur, enam hari sebelum habis bulan Dzul-Qa'idah. Setelah shalat
beliau berpidalo, mengajarkan cara ihram, hal-hal yang wajib dan sunat.
Bel iau menggeraikan rambut dan meminyakinya. Kemudian singgah di
Dzul-Hulaifah dan shalat ashar dua rakaat. Beliau menginap di Dzul-Hulaifah
ini, sehingga shalat maghrib, isya', subuh dan zhuhur di tempat ini. Semua
istri beliau ikut. Pada malam itu beliau menggilir mereka semua. Ketika hen-
dak ihram, beliau mandi untukyang keduakalinya karena hendak ihram, dan
bukan mandi yang pertama karenajima'.

Aisyah meminyaki beliau dengan minyak wangi, pada bagian badan
dan kepala, sehingga bekas minyak itu tampak pada anak rambut danjenggot
beliau. Kemudian beliau membiarkan minyak wangi itu dan tidak mencuci-
nya. Kemudian beliau nrengenakan kain dan mantelnya, shalat zhuhur dua
rakaat, lalu mengucapkan talbiyah untuk haji dan umrah di tempat shalatnya
itu. Tidak ada riwayat yang mcnyebutkan bahwa beliau shalat dua rakaat
untuk ihram.

Rasulul fah Shul la l lahu,4laihi  va SaI|um rnen.r in l 'aki  rambutnya
dengan minyak tumbuh{urnbuhan agar menggurnpal dan t idak berserakan.
Bel iau mengucapkan talbiyah d i  tempat shalatnl  a i tu Ialu naik onta dan terus
mengucapkan talbi l 'ah hingga t iba diBaida' .  Tcrkadang bel iau bertalbiyah
untuk haji dan urnrah, terkadang untuk haji, sebab urnrah tnerupakan bagian
darihaji, yang berarti merupakan hajiqiran. Tapi ada yang mengatakan, itu
adalah hajitanrattu', dan ada yang mengatakan, itu adalah haji ifrad.. Ibnu
Hazm berkata, "Hal itu beliau lakukan tak lama sebclurn shalat zhuhur." Tapi
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Ketika tiba di Wady Usfan, beliau bertanya kepada Abu Bakar, "Hai

Abu Bakar, wadi apa ini?"
Abu Bakar menjawab, "Wady Usfan."

Beliau bersabda, "Di tempat iniNabi Daud dan Shalih pemah melewati

dua orang gadis, yang tali kekangnya dari sabut, kainnya dibuat mantel dan

selendangnya dari wol. Mereka bertalbiyah untuk haji ke Al-Baitul-Atiq'"

Setiba di Saril Aisyah datang bulan. Beliau berkata kepada para shaha-

bat selagitiba di Sarifitu, "siapayangtidak mempunyai hewan korban, dan

hendak menjadikan niatnya umrah, maka hendaklah melakukannya. Bagi

yang sudah mempunyai, tidak perlu melakukannya."
Ini semua merupakan rentetan lain dari beberapa rentetan pilihan saat

di miqat. Tapi ketika di Makkah, beliau menetapkan perintah yang pasti'

Siapa yang tidak mempunyai hewan korban, maka hendaknya berniat umrah

lalu bertahallul dari ihramnya. Sedangkan siapa yang mempunyai hewan

korban, maka dia tetap dalam ihramnya dan tidak bisa dihapus oleh apa pun'

Set iba di  Dzi  Thuwa atau yang juga disebut Abar Az-Zahir ,  bel iau

menginap di sana pada malam Ahmad, empat hari terakhir dari bulan Dzul-

Qa'idah. Beliau juga shalat subuh di sana, mandi pada hari itu, lalu melan-
jutkan perjalanan ke Makkah, hingga memasuki Makkah pada siang hari, dari

arah Tsaniyah, datarannya yang tinggi. dan ketika umrah beliau masuk

Makkah dari datarannya yang rendah, lalu terus berjalan hingga masuk

masjid. Ath-Thabrany menyebutkan bahwa beliau masuk dari pintu Bani

Abdi Manafyangjuga disebut pintu Bani Syaibah. Tapi Ahmad menyebut-

kan dari suatu tempat dari Daru Ya'la yang langsung menghadap ke Ka'bah'

Ath-Thabrany juga menyebutkan, bahwa ketika melihat Ka'bah, beliau

mengucapkan,
"Ya Allah, jodikanlah Rumah ini semakin dimuliakan, diagtngkan,

dihormat i don disegani.'
Diriwayatkan pula bahwa beliau mengangkat kedua tangan saat

melihatnya, bertakbir dan bersabda,
"Ya AIIah, Engkaulah yang mendatangkan kesejahteraan, dari-Mu

datangtya kesejahteraan, hidupkanlah kami wahai Robb kami dengan

kesejahteraan. Ya Allah, jadikanlah Rumah ini semakin dimuliakan,

diagungkan, dihormati dan baik. "'l

Ketika sudah masuk masjid, beliau langsung menuju Ka'bah dan tidak

melakukan shalat tahiyatu l-masj id. Sebab tahiyatnya adalah thawaf' Ketika

tiba di dekat Haj ar Aswad, beliau menciumnya dan tidak ada orang lain yang

ikut bergabungatau berebut. Beliau tidakmendatangi Rukun Yamani terlebih

') Hadits ini mursal, yang berarti tidak kuat.
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nrenghadap ke arah Ka'bah, beliau mengesakan Allah dan r.nengagungkan-
nya, dengan mengucapkan,

"Tiada Iluh selainAlloh sc maru. yang tiadu sekuruboginya, bogi-Nya
kerajaan dan bagi-Nya pujian, dan Dia Maha Berkuasa atas segala
sesuatu. Tiada Ilah seluin Allah semata, yong memenuhi janji-Nya,
yang menolong hamba-Nya dan yang mengalahkan pasukan musuh
semato. "

Di antara Shafa dan Marwah beliaujuga mengucapkan hal yang sama
tiga kali. Kemudian turun ke Marwah dengan berjalan kaki. Ketika menuruni
Wady, beliau berjalan cepat, dan ketika melewati Wady danjalannya menan-
jak, beliau berjalan biasa.

Setiba di Marwah beliau naik ke atas bukit lalu menghadap ke arah
Ka'bah, sambil mengagungkan Allah dan mengesakan-Nya. Beliau melaku-
kan hal yang sama seperti ketika di Shafa. Ketikasa'inya selesaidi Marwah,
beliau memerintahkan orang yang tidak mempunyai hewan korban untuk
bertahallul, dantetap menetap di sana hingga hariTarwiyah (sehari sebelum
wuqufdi Arafah).

Beliau menetap bersama orang-orang Muslim di dekat Makkah selama
empat hari, dan selama itu beliau mengqashar shalatnya. Pada hari Kamis
pagi, beliau dan semua orang-orang Muslim berangkat menuju Mina. Setiba
di Mina, beliau turun dari hewan tunggangannya dan shalat zhuhur serta
Ashar serta bermalam di sana. Keesokan paginya setelah matahari terbit
beliau pergi ke Arafah. Beliau mengambiljalan di samping kanan darijalan
yang biasa dilalui orang-orang pada zaman sekarang. Di antara para shahabat
ada yang bertalbiyah, ada pula yang bertakbir. Beliau hanya diam saja dan
tidak mengingkari perbuatan mereka. Beliau mendapatkan kemah sudah
didirikan diNamirah, sebuah dusun di sebelah timurArafah. Beliau singgah
di tempat itu. Ketika matahari sudah tergelincir, beliau meminta ontanya Al-
Qashwa', lalu pergi lagi, hingga tiba di sebuah wadi di bilangan Uranah.

Di sana beliau menyampaikan khutbah yang amat agung dari atas
punggung ontanya, yang di dalamnya beliau menyampaikan kaidah-kaidah
lslam, menghancurkan sendi-sendi kemusyr ikan dan Jahi l iyah. Dalam
khutbahnya itu beliau menyampaikanhal-halyang diharamkan,sepertiyang
juga diharamkan agama-agama satnawi lainnya, baik yang berkaitan dengan
darah, harta maupun kehormatan diri, meletakkan berbagai urusan Jahiliyah
di bawahtelapak kakinya. urembatilkan sesembahan Jahiliyah, mewasiatkan
perlakuan yang baik terhadap wanita, menyebutkan hak-hak wanita yang
harus dipenuhi danjuga kewaj iban-kewaj ibannya, para wanita itu berhak
mendapatkan rezki dan pakaian secara layak, dan beliau tidak membuat pa-
tokan tertentu dalam hal ini. Beliau membolehkan suami memukul istrijika
dia memasukkan orang lain yang t idak disukainya ke dalam rumahnya,
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takut dan perlu dika.sihani, vong ntengakui dttsa-dosanya. Aku menlo-
hon kepado-lltr dengan pernttthonan orang yong ntiskin clan vtng
bcrdoa kepuclu-iufu dengan doo orang t,anu lterdosa tlun hrna. Aku
bardoa kepatlu-Mtt dengon doa orong jang tokli lagi tok tahtt apa-
apa, sambil ntenekurkan luttlnya kepoda-l,fu, yang keduo matanl,a
meneteskan air mata, dengan merendahkan iasadnya dan nrcntburuk-
kan hidungnya. Ya Allah. .ianganlah Engkuu menjadikon ctku dengan
doa kepada-Mu ini orang yang celaka. Jadilah Engkau menv-alongi
aku dan mengasihi u,ahai seboik-baik Dzat y'ang dinlint(l, v'ohai se-
baik-baik Dzat yang memberi. "

Ahmad menyebutkan dar i  hadi ts Amr bin Syu'aib.  dar i  ayahnya, dar i
kakeknya, bahwa dzikir Nabi Shallallahu Aloihi wa Sallam yang paling
banyak dibaca saat di Arafah adalah.

"Tiada llah selain Allah semata, yang tiada .sekutu bagi-Nya. Bagi'
N),o kerajaan don bagi-Nya segala puji. Di Tangan-N\,o kebaikan dan
Dia Maha Berkuasa atos segala scstttttLt- "

Saat di Arafah itu pula turun ayat,
" Pada hari ini telah Ku.sem

purnakan untuk kalian agama kalian, dan telah Kucuhtpkan kepctda
kalian nikmat-Ku dan telah Kuridhai Islam itu jadi aganta bagi
kal ian. " ( Al-Maidah: 3).
Di sana pula ada seseorang yangjatuh dari hervan tunggangann,va dan

meninggal dun ia. l\4aka Rasulullah Shallollahu AIaihi u'a Sallam nemerin-
tahkan agar orang itu dikafani dengan kainnya, tidak boleh diberi u'eu'angian.
dimandikan dengan air  dan dicampuri  dengan pohon bidara. kepala dan
wajahnya t idak di tutupi  kain.  dan bel iau nrengabarkan bahu'a Al la lr  akan
membanekitkan orarrg in i  pada har i  k iamat sambi lbertalbiyah.

Dalarn kejadian ini terkandung dua belas hukum:

L Kewajiban menandikan mayit.
2. Mayit bukan sesuatu yang naj is. Sebab andaikan naj is, maka naj isnya jus-

tru bisa bertanrbah saat ia dimandikan.

3. Mayit  i tu dinrandikan dengan air  yang dicampur pohon bidara

4. Perubahan air  dengan hal-hal  yang suci  t idak menghi langkan kesucian-
nya.

5. Orang yang dalarn keadaan ihram boleh dirrandikan.

6. Orang yang sedarrg ihram boleh dirnandikart  dengan air  yang dicarnpur
pohon bidara.

7. Urusan kafan harus lebih dahulu diurus daripada urusan warisan. Sebab
bcl iau merner intahkan untuk mengafani  orang i tu dengan dua lembar
kainnya tanpa menanyakan warisan atau hutangnya.
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atau sakit. Tapi bagi orang yang sehat dan kuat, maka hal itu tidak diper-
bolehkan. Yang ditunjukkan oleh lTadits itu ialah mendahulukan pada saat
rembulan tidak tampak, bukan pada siang hari."

Ketika fajar sudah menyingsing, beliau segera shalat subuh, lalu pergi
dengan naik hewan tunggangan hingga t iba di  Masy'ar i l -Haram. Di sana
beliau menghadap ke arah kiblat, berdoa, memohon, bertakbir, bertahlil dan
berdzikir secara sungguh-sungguh. Beliau tetap berada di tempatnya itu. dan
memberitahukan kepada orang-orang bahwa semua wilayah Muzdalifah
adalah tempat wuquf. Kemudian beliau melanjutkan perjalanan dengan
membonceng Al-Fadhl. Dalam perjalanan ini beliau terus-menerus bertal-
biyah. Usamah berjalan di barisan terdepan dari orang-orang Quraisy.

Di tengah perjalanannya itu beliau memerintahkan lbnu Abbas agar
memungutkan batu-batu untuk melemparjumrah sebenvak tujuh biji, dan
tidak membawanya dari bukit pada malamnya seperti yang dilakukan orang-
orang yang tidak mengetahui dan tidak pula memungutnya di tengah jalan
pada malam hari .  Bel iau menggenggamnya di  te lapak, yang besarnya
memang pantas untuk dilemparkan, seraya bersabda, "Batu semacam inilah
yang kal ian gunakan untuk melempar,  dan jauhi lah oleh kal ian ber lefr ih-
lebihan dalam agama. Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian dibinasa-
kan karena bcrlebih-lebihan dalam agama." Setiba di Muhassir. beliau mern-
percepat jalan ontanya. Begitulah kebiasaan bel iau di  rv i layah ini .  yang di
sana musuh-nrusuh Allah mendapat kebinasaan. Di tempat itulah pasukan
penunggang gajah dibinasakan seperti yang dikisahkan Allah dalanr Kitab-
Nya. Karena itu wilayah itu disebut Wady Muhassir. karena pasukan gajah
dibinasakan ditempat itu, sehingga tidak bisa masuk ke Makkah.

Muhassir adalah padang antara Mina dan Muzdalifah. Sedangkan Al-
Masy'aril-Hararn tidak termasuk keduanya. Mina tertnasuk tanah haram
(suci) yangjuga disebutmasy'ar. Sebenarnya Muhassir juga termasuk tanah
haram, tapibukan masy'ar. Muzdalifah termasuk tanah haram dan masy'ar.
Tapi Arafah tidak termasuk masy'ar.

Beliau melalui jalan tengah, tidak terlalu menyamping, merupakan
jalan untuk Jumrah Kubra, hingga tiba di Mina. Beliau tiba di tempat Jumrah
Aqabah dan berhenti dibagian bawalr lembah. PosisiKa'bah ada di sebelah
kiri beliau dan Mina ada di sebelah kanan beliau. Beliau menghadap ke arah
Jumrah dengan tetap di atas hewan tunggangan. Beliau melemparnya tanpa
turun dari punggung hewan setelah nratahari terbit. satu demi satu sambil
bertakbir setiap kali lemparan batu dan menghentikan talbiyah. Salah satu
dari Bilal atau Usamah yang selalu bersama beliau, memegang tali kekang
onta bel iau, dan yang lain memayungi bel iau dar i  ter ik matahari  dengan
kainnya. Di sini terkandung pembolelran menggunakan payung bagi orang
yang ihram.
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ada yang berpendapat, untuk sepuluh orang Dari bebefapa hadits tentang

rnurutun"ini. *rn1'ata hadits-hadits yang untuk tujuh orang lebih shahih dan

lebih banyak. J ika dikatakan, onta sebanding dengan sepuluh ekor kambing'

."p..ti yung pembagian untuk harta rampasan' agar pembagian itu adil'

t.ntuni p.i*tukannya bagi tujuh orang' maka itu merupakan ketetapan

syariat.
Beliau menyembelih hervan korban di tempatnya' yaitu di Mina' dan

memberitahukan bahwa seluruh tempat di Mina merupakan tempat menyem-

Lelih korban, danjalan ke Makkah bisa dilalui danjuga bisa digunakan untuk

menyembelih koiban. lni menunjukkan bahwa penyembelihankorban tidak

hanya khusus di  Mina saja '  tapi  s iapa pun yang.m eny ernbe l ih dalarn

f.4ufununnyu ke Makkah, dipelbolehkan Beliau ditanya' bagaimana iika

liUrutt un lindungan untuk melindungi beliau dari terik matahari? Maka

beliau menjawabJ'Tidak. Mina adalahtempat bagisiapa yang lebih dahulu

tiba." Ini menunjukkan bahwa setiap orang Muslim bersekutu terhadap Mina'

iiupu yung,"tutt tebih dahulu tiba hingga di suatu tempat di sana' rnaka dialah

yang iebih berhak atas tempat itu hingga dia pergi dari sana' <ian setelah itu

dia tidak lagi berhak atas tempat lersebut'

Setelah menyempurnakan penyembelihan korban' beliau memanggil

pencukur, yung k"mudiun ia (Ma'mar) mencukur rambut beliau Saat itu

teliau bersaUda, "Hai Ma'nrar, Rasul Allah memberikan kekuasaan kepada-

mu dari semenjak cuping telinganya Sementara di tanganmu ada pisau 
'-

Ma'mar berkata, "Demi Allah r'vahai Rasulullah' yang demikian ini

benar-benar merupakan nikmat dan karunia Allah yang dilimpahkan atas

diriku."
Beliau bersabda, "Bagus. Kalau begitu aku mengiyakannya " Didalam

riwayat lain beliau bersabda, "Peganglah " Beliau memberi isyarat ke sebelah

kanan.Ket ikasudahselesai 'bel iaumembagirambutnyauntukdicukuror-
ang lain. Kemudian beliau memberi isyarat ke sebelah kiri sambil bersabda'

"Ke sini wahai Abu I halhah "

Beliau mendoakan tiga kaliorang yang bercukurdan satu kalikepada

orunglung memendekkan rambutnya Hal in i  menunjukkan bahwa

r.n"-uLut il"rupukun ibadah yang sifatnya tidak mutlak dengan batasan

tertentu.
Sebelum zhuhur beliau berangkat menuju Makkah sambil naik hewan

tunggangan, lalu melakukan thawaf ifadhah' dan sama sekali tidak mela-

kul<"a-n th-awaf yang lain' Beliau tidak mempercepat jalan saat thawaf wada"

tapi melakukannya pada thawaf qudum'

Kemudian beliau pergi ke Zamzam, yang saat itu orane-orang sedang

mengambil dan meminumnya Beliau bersabda' "Kalau bukan karena orang-
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Beliau rnenl,ampaikan khutbah dua kalidi Mina, yaitu saat menyembe-
lih korban. dan kedua di perteneahan hari-hari tasyriq. Al-Abbas meminta
izin kepada beliau untukbenralam diMakkah beberapa malam sebagai ganti
dar i  bermalam di  I \4 ina, karena hendak mengurus masalah air .  Maka bel iau
mengizinkannya. Dia juga men.rinta izin untuk mengurus onta saat bennalam
itu di  luar Mina, yai tu di  tempat penggembalaan onta. Bel iau memberikan
rukhshah kepada orang-orang untuk meJempar Jumrah pada hari penyembe-
l ihan korban. la lu mereka bisa rnenghimpun melempar.Tumrah dua har i
setelah itu, dengan melerrpar pada salah satu dari dua hari tersebut.

Siapa yang mempunyai harta dan dikhawatirkan akan hi lang. atau
orang sakit 1,ang dikhawatirkan akan ketinggalan, atau orang sakit yang tidak
memungkinkan bernralam. maka melenrparnya menjadi  gugur.  Dia t idak
mungkin maju dari dua hari itu, tapi harus menundanya hingga menyempur-
nakan melempar Jumrah pada hari ketiga.

Pada hari ketiga setelah zhuhur beliau pergi ke Mihshab atau Abthah.
Beliau nendapatkan Abu Rafi' sudah mendirikan tenda beliau disana. Se-
kalipun tenda itu sangat berat, tapi dia mampu membawanya berkat tauflk
dari Allah dan tanpa disuruh oleh beliau. Beliau shalat zhuhur dan ashar di
sana, begitu pula maghrib dan isya'.lalutidur. Keesokannya pergi ke Makkah
unluk melakukan thawaf r.vada', yang dilakukan pada malam hari. tepatnya
pada waktu sahur sebelrrm fajrr .

Banyak orang berpendapat bahwa masuk Ka'bah termasuk sunat haji
karena mengikutiNal:'i Shollallahu Alaihi v,o Sallam.Padahal 1'ang ditunjuk-
kan As-Sunnah. bel iau t idak pernah masuk Ka'bah saat menunaikan haj i
maupun umrah. Beliau memasuki Ka'bah saat Fathu Makkah. Begitu pula
wuquf di Multazam. Yang diriwayatkan dari beliau, bahwa hal itu dilakukan
saat Fathu Makkah. Tentang riwayat Abu Daud dari hadits Amrbin Syu'aib,
dar ayahnya, dari kakeknya, bahwa beliau meletakkan dada. wajah. Iengan,
telapak tangan sambi l  mengembangkannya. la lu dia berkata.  "Begitulah
kulihat Rasufuf lah Shallallahu Alaihi wo Sallam nelakukannya". nraka boleh
jadi hal ini terjadi sewaktu thawafrvada' atau pada kesempatan lain. Tapi
Mujahid dan lainnya berkata, "Dianjurkan berada di Multazam setelah thawaf
wada' ."

Di dalam.t f t . r r t f t  Al-Bukhary disebutkan bahwa ket ika Rasulul lah
Shallallahu Alaihi v,a Sallam hendak keluar dari Makkah. sementara Unlmu
Salamah belum thawafkarena dia saki t  dan diajuga ingin keluar bersama,
maka beliau bersabda kepadanya. "Jika didengungkan iqamat untuk shalat
subuh, maka thawaf lah dengan naik ontamu, di  saat orang-orang shalat
subuh." Maka Ummu Salamah mengerjakannya dan tidak ikut shalat hingga
dia keluar dari sana. Tentu saja ini mustahil terjadi pada hari penyembelihan
korban. Berarti yang dilakukan Ummu Salamah itu adalah thawaf wada'.
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korban dan aqiqah. Beliau pernah rrenyembelih binatang di *'aktu haj i. beru-
pa kambing dan onta. menyenrbel ihnya bagi istr i - istr i  bel iau. menyembel ih
ketika umrah, ketika berrr.rukinr dan ketika haji. Di antara sunnahnva ialah
mengikat binatang korban itu dan tidak memberinya tanda dengan uenorel't
kul i tnya. J ika bel iau mcngir imkan hewan korbannya, maka bel iau t idak
mengharamkan sedikit pun dari dagingnya dan menghalalkannya. Jika beliau
menyembclih onta sebagai korban sewaktu haji, maka beliau mengikatnya
danjuga membel inya tanda, dengan cara sediki t  r .nenoreh kul i t  d i  bagian
punuk kanannya, hingga darahnya keluar dar i  torehan i tu.  Torehan pada
punuk ini tidak membuatnya tnerasa sakit sedikit pun.

Bebcrapa shahabat bergabung dalarn rnenyembelih korban. seekor
onta untuktujuh orang, begitu pula sapi. Orangyang membawahewan korban
itu boleh menaikinya secara baik,  kalau memang hal  i tu diper lukan. sampai
akhimya dia mendapatkan hewan lain yang bisa dinaik i .  Air  susunyajuga
boleh diminum. Begitu kata Al i  b in Abu Thal ib.

Di antaratuntunan beliau saat menyembelih onta ialah menyembelih-
nya saat onta pada posisi berdiri. diikat pada kaki kirinya. Saat menyembelih
beliau membacatasmiyah dan bertakbir. Hewan korban untuk hajidisembe-
l ih oleh bel iau sendir i ,  dan pada kesempatan lain bel iau men'aki lkannya
kepada orang lain, sebagaimana beliau menyuruh AIi untuk menyembelih
sisanya hingga seratus ekor. Saat menyembelih kambing, bcliau menginjak-
kan kakipadabagian leheratas, membaca tasm iyah, bertakbir lalu menyem-
belihnya. Beliau nremperbolehkan umatnya untuk mernakan dari sebagian
hewan korban atau yang korban saat haj i .  dan bahkan boleh berbekal
dengannya. Tapi beliau pernah melarang untuk menyimpannya hingga tiga
hari, karena pada tahun itu terjadi paceklik yang menimpa manusia.

Di antaratuntunan beliau ialah menyembelih hewan korban di Marwah
saat umrah. korban haji qiran di Mina, dan begitulah yang dilakukan Ibnu
Umar. Bel iau t idak menyembel ihnya kecual i  setelah tahal lu l  dan t idak pula
menyembelihnya sebelum hari penyembelihan korban dan tak seorang pun
di antara shahabat yang melakukannva. Beliau menyembelih hervan korban
setelah matahari terbit dan setelah melempar Jumrah. Ada empat rentetan
yang di lakukan pada har i  penyembel ihan korban: Melempar Jumrah, me-
nyembelih, mencukurdan thawaf. Tidak ada rukhshah penyembelihan sebe-
lum nratahari terbit. Bila dilakukan. berarti bertentangan dengan tuntunan
dan petunjuk be liau. lika d isembelih sebelum rnatahari terbit, rnaka hukum-
nya sama dengan penyembelihan biasa.

Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam tidak petnah ketinggalan menyem-
belih korban (tidak pada saat haji atau umrah). Beliau biasa menyernbelih
dua gibas, yang disernbelih setelah shalat 'ld, dan beliau mengabarkan bahwa
siapa yang menyembel ih sebelum shalat ' ld,  maka i tu sama sekal i  bukan
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" Dengan a.sma Allah, Allah Mohabesar, ini dariku dan dari orang
yang tidak bisa bekorban dari umatku. "

Begitu pula yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain, bahwa beliau
menyembelih hewan korban ditempat shalat.

Abu Daud meriwayatkan bahwa menyembelih dua ekor gibas pada
hari korban, yang warnanya putih bercarrpur hitam dan .... Ketika sudah
menghadapinya, beliau bersabda,

''Kuhodapkan wajahku kepada Dzal yang menciptokon langit dan
bumi dengan lurus, dan aku bukan ternrusuk orang-orang musyrik.
Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan maliktt ttntuk Allah
Rabbul-alamin, yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kepada yang
dentikian itu aku diperintahkan, dan aku termasukyang pertama-tanla
berserah diri. Ya Allah, dari-Mu dan bagi-Mu, dari Muhammdd dotl
umatnya, dengan asma Allah, Allahu Akbar. "

Setelah itu beliau menyembelihnya. Beliaujuga memerintahkan orang-
orang untuk melakukan penyembelihan dengan cara yang baik. Artinya
dengan cara mempercepatnya, dan j ika mereka membunuh binatang,
hendaklah melakukannya dengan cara yang baik pula. Beliau bersabda,

"sesungguhnya Allah telah menetapkan kebajikan atas segala se-
sualz. " (Ditakhrij Muslim).
Daging korban bisa dibagi untuk orang yang bekorban dan sanak

keluarganya, sekalipun jumlah mereka banyak.

Tuntunan Rasulullah tentang Aqiqah
Di dalam Al-Muwaththa' disebfikan bahwa Rasulullah Shallallahtt

Alaihiva Sallam ditanya tentang aqiqah. Maka beliau menjawab, "Aku tidak

nrenyukai pegadaian." Seakan-akan beliau tidak menyukai istilah aqiqah atau
uquq. Dalam riwayat disebutkan, mereka berkata, ''Wahai Rasulullah, apakah
salah seorang di antara kita harus menyembelih hewan karena anaknya?"
Beliau menjawab, "Siapa di antara kalian suka menvembelih hervan karena

anaknya, maka dia boleh melakukannya, yaitu dua ekor kambing untuk anak

laki-laki dan seekor kambing untuk anak perempuan."

Ada riwayat shahih dari Aisyah. beliau bersabda,
"Llnluk anak laki-laki dua ekor kambing tlan unluk onak peremptran
seekor kambing. "  (Di takhr i j  At-Tirmdizy,  Ibnu Majah dan lbnu
Hibban).
Beliau juga pernah bersabda,
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kan anaknya hingga anak itu nrengetahuin.v' a." Al-Hasan tidak suka anak
dikiitan pada hari ketujuh. Abu Abdullah belkata. "Kalaupun anak dikhitan
pada hari ketujuh, tidak apa-apa. Dan kalaupun Al-FIasan tidak suka khitan
pada hari ketujuh, itu karena dia tidak suka menyerupai orang-orang Yahudi.
Tapi in i  pun juga t idak menjadi  masalah."

Makhul berkata, "tbrahim mengkhitani anaknya pada hari ketujuh,
sedangkan Isma' i l  d ikhi tan pada umur t iga belas tahun."

Syaikhul-lslam Ibnu Taimiyah berkata. "Pengkhitanan Ishaq menun-
jukkan bahwa khitan ini merupakan sunnah pada anak-anaknya. begitu pula
pada anak keturunan Isma'il."

Telah diriwayatkan dari Nabi Shallallohu Alaihi v'a Sallant,6ahwa
beliau bersabda,

"Sesttngguhnya nama yang paling hina di sisi AIIah ialah seseorang
yang menanttti dirinya raja diraja, padahal tidak ado roja melainkan
A I I ah. " (Ditakhrij A l-Bukhary).
Beliau juga bersabda,
" Nama-nama yang paling disukai Allah adalah Abdullah dan Abdur-
rahntan. Yang paling benar adalah Horils dan Hammam. Yang paling
buruk adalah Harb dan Murrah. " (Ditakhrij Muslim).
"Janganlah engkau menamai anakmu Yasar. Rabah, Najih atau '4flah.
Karena engkau ukan berkata, 'Apakah memang dia begiru? ' Tidok
akan terjadi. Lalu dia menjawab, 'Tidak'. " (Ditakhrij Muslim).
Beliau pernah mengganti nama Ashiyah (wanita durhaka) menjadi

Jamilah. Beliau mengganti Juwairiyah Barrah (Juwairiyah I'ang bersih dari
kesalahan) menjadi Juwairiyah saja. Lalu Zainab binti Ummu Salamah ber-
kata, "Rasufuflah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang nama ini seraya
bersabda, 'Janganlah kalian menganggap diri kalian suci. AIlah lebih menge-
tahui tentang orang yang suci  di  antara kal ian' ."  Bel iau menggant i  nama
Abul-Hakam menjadi Abu Syuraih, karena Al-Hakam adalah asnra Allah.
Beliau juga mengganti nama Ashram (orang miskin lagi banyak anakn,va)
menjadi Zar'ah, mengganti nama Hazan (sedih) menjadi Sahl (mudah).

Abu Daud rnerirvayatkan, bahwa N abi Shallallahu AIaihi wa Sallant
menggant i  nama Al-Ashi,  Uzair ,  At lah, Syai than. Al-Hakam, Ghurab,
Hubab. Syihab. Nama Syihab diganti rnenjadi Hisyanr, Harb menjadi Salam,
Al-Mudhthaj i '  menjadi  Al-Murnba' i ts.  Bel iau juga menggant i  daerah yang
bernama Afrah (berdebu dan tandus) menjadi Khadhirah (subur). mcn gganti
nama perkampungan Dhalalah (sesat) nrenjadi tlidal'ah (petunjuk). nteng-
gant i  nama BaniMughwiyah menjadi  Risydah.

Mengingat nama itu menunjukkan kepada rnakna yang dikandungnya.
maka sudah ada ketetapan hikmah untuk mengaitkan antara keduanva. maka
janganlah makna yang menyertainya hanya sekedar unsur sampingarr vang
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Suatu ket ika Umar bin Al-Khaththab bertanya kepada seseorang,
"Siapa namamu?"

"Jamrah."jarvab orang itu, yhng artinya bara api.
"Siapa nama ayahrnu?" tanya Umar.
"Syihab.".jawabnya. yang artinya jilatan lidah api.
"Dari mana asalmu?" tanya Umar.
"Dari Huraqah," jawabnya, yang belarti terbakar.
"Di bilangan mana tempat tinggalmu?" tanya Umar.
"Di Harratin-Nar," jar'vabnya. yang berafti panasnya api.
"Di rrana kampungmu?'' tanya Umar.
"Di Dzati Ladza." jarvabnya, yang berarti membara.
Umar berkata. "Pergilah, karena rumahmu terbakar."
Ketika orang yang dimaksudkan itu pulang, ternyata apa yang dikata-

kan Urrar itu menjadi kenyataan. Umar biasa menghubungkan lafazh kepada
ruhnya, sebagairnana Rasulullah Si allallahu Alaihi v,a Sallam yangmengar-
tikan nama Suhail kcpada kemudahan urusan saat menetapkan perjanjian
Hudaibiyah. Padahal scbelum kedatangan Suhai l .  pembicaraan mengenai
butir-butir perjanj ian berjalan amat alot dan bahkan buntu. Beliau memerin-
tahkan urnatn)'a untuk membaguskan nama dan rnengabarkan bahwa mereka
akan dipanggi l  dengan nama rnereka pada har i  k iamat.  Di  s ini juga terkan-
dung per ingatan agar rnernbaguskan perbuatan. yang disesuaikan dengan
pembagusan naura. agar panggilan itu pun menjadi bagus.

Perhatikan sifat R asulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang diam-
bi lkan dar i  dua nama yang hampir  serupa maknanya, yai tu Ahmad dan
Muhamrnad. Karena banl,aknya sifat-sifat yang ter puj i, maka beliau disebut
Muhammad, dan karcna kemuliaan dan kelebihannya di atas sifhrsifat yang
lain, maka beliau disebut Ahmad. Nama berkait dengan sesuatu yang dina-
mai, seperti kaitan ruh danj asad. Begitulah sebutan Abu Lahab yang diberi-
kan Allah kepada Abdul-Uzza. karena dia akan menuju neraka yang apinya
menjilat-jilat. Julukan ini sangat tepat dan pas untuk keadaan dirinya.

Ketika Nabi SAal lallahu Alaihi wa Sallumtiba diMadinah, yang nama
sebenarnya adalah Yatsr ib,  sementara yang dikenal juga hanya nama i tu,
maka beliau rrenjulukinya Thaibah (yang bagus, lezat, subur). Yatsrib artinl,a
tidak ada cercaan. Narna yang kedua ditanrbahkan ke nama pertama, sehingga
semakin bagus.

Karena nama yang bagus itu bisa rnengimbas kepada apa yang dina-
mai, maka be liau pernah bersabda kepada sebagian kabilah Arab yang beliau
seru kepada Al lah dan tauhid.  "Wahai Bani Abdul lah, sesungguhnya Al lah
telah membaguskan nama kal ian dan nama bapak kal ian."  Begitulalr  cara
bel iau dalam rnengajak kepada ibadah dengan memanfaatkan kebagusan
nama ayah mereka.
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hakim kecual i  yang nrenghakimi  secara haq dan Dia lah scbaik-baik  1,ang
membuat keputusan. vangj ika menctapkan sesuatu. lnaka Dia berkata, 'Jadi-

lah ' .  maka jad i lah ia . "

Nama-narna bcrikutj uga termasuk nanta vang dimakruhkan, buluk dan
mengandung kedLls taan.  seper t i  Sa1,1, idun-nas (pemimpin semua manusia) .
Sal  f  idu l -Kul l i  (pem i rnpin segala-galanya) .  \ 'ang dcnr  ik ian in  i  hanl  a  la l  ak
dibcrikan kepada Rasulullah Shullallahu Aluihi vu ,St lam sccara khusr:s,
sebagai r rana r ,anr  bel iau sabdakan.  "Aku adalah pemirnpin anak Adam pada
har i  k iarnat  dan t idak ada kebanggaan."  (Di r i r ra l  a tkan Al -Bukhar l  dan
lVlus l im).

Karcna pala nabi adalah pemirnpin-pe nr inr pin bani .,\darn. akhlak ne-
rcka adalah akhlak yang paling mulia. amal r.ncrcka adalah anral ) ang paling
shal ih .  maka nama rrcrcka adalah nama-nama \  ang pal ing rn u l ia .  Karena i tu
Nab\ Shollnlluhu ,lktihi v,u Sullam menganjurkan umatn) a untuk mcmberi-
kan nama seperti narna-nama mereka, sebagaimana 1'ang disebutkan di dalanr
Sunan Abu Daud dan An-Nasa'y, beliau bersabda-

"Berilah nama dengan nama-nama trtara nabi. "

Kare na.vang demikian itu akan mcmberikan irnbas pengaruh terhadap
scsuatu atau orang yang d inamai ,  d i  samping untuk mengabadikan nama-
nama para nabi, agar tidak terlupakan.

Tentang Iarangan menamakan anak dengan naura Yassar (orang yang
rnendapatkan banyak kemudalran) .  Af lah (orang vang pal ing beruntung) ,
Naj ih (orang yang selalu selarnat), Rabbah (orang yang banyak laba), nraka
hal ini karena adanya makna lain seperti yang diisy,aratkan dalarn hadits
bel iau.  ' 'Engkau akan ber lanya.  'Apakah r r rernang d ia begi tu l '  N4aka akan
d i k a t a k a n . ' T i d a k ' . "

Telah ada ketetapan hiknrah penrbawa svariat yang sangat mcngasihi
dan merrl'ay'angi umatnya, dengan mencegah mereka dari sebab-sebab 1'ang
nrenrbuat rlcrcka rnendengarkan hal-hal 1'ang tidak d isukai atau sesuatu y,ang
akan ter jad i . l ,ang berbeda dengan nama l  ang d iber ikan.  Sebagai  nt isa l ,  sese-
orang d inamai Yassar. ser.nentara diajustru orang;- ang paling banl,ak nrcnda-
patkan kesul i tan.  atau d ia d iber i  nama Naj ih  tap i  ken\ataannvajLrst ru lpes
terus.  atau d iber i  nama Rabbah tapi  kenl  a taannt  a sc la lu nrerugi .  r 'ang akh i r ' -
n1 'a b isa urerrbuatnya ntcmbuat  kcdustaan terhadap Al lah.  Di  samping i tu .
d ia akan sela lLr  d i tuntut  untuk mereai is i r  scsuatu sesLla i  denean namanr a.
padahal  d ia t idak mcrrpunl ,a i  kesanggLrpan untuk i tu .  la lu  hr l  in i  mcni rn-
bLr lkan ccnroohan bagi  d i r inya.  Dikatakan dalarn sebuah syai r .

'' 
Mereka menantaimu Si llcnor karena kebodohan

puduhol kebenaran itu tidak ctcla pada dirintu
engkau dikenal penuh dengan kerusakan
karena kerusakan itu marupakan tluniantu. "
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Jika salah satu dipisah dan t idak digabung. maka hal  i tu diperbolehkan.
-  Boleh menghimpun nama dan julukan bel iau. Hal in i  d idasarkan kepada

hadits rirvayat At-Tirmidzy dengan isnad shahih. dari Ali bin Abu Thalib.
- Jululan Abul-Qasirn dilarang pada zamanNabiSia Ilallahu Aktihiva Sal-

/an dan diperbolehkan setelah beliau rvafat. Sebab larangan itu dikliusus-
kan pada semasa hidup bel iau.

Di antara orang salafrnemakruhkan julukan Abu Isa, namun sebagian
f ain rnemperbolehkannya. Abu Daud nreriwayatkan dari Zaid bin Aslam,
bahrva LJrrar bin Al-Khaththab pernah memukul seorang anaknya yang
di.julr-rki Abu lsa. Al-Mughilah bin Syu'bah j uga d ijuluki begitu. Maka Un.rar
bertanya kepada Al-Mughirah, "Apakah belurn cukupj ika engkau dr juluki
Abu Abdul lah?"

Af -Mughirah rnenjawab, "Toh Rasu lullah Shallallahu Alaihi v,a Sal-
lont juga pernah memberiku suatu j ulukan."

"Rasulullah adalah orang yang dosanya vang lampau maupun yang
akan datang sudah diampuni. Sementara kita semua berada dalam ketidak-
pas1ian," kata Umar. Maka Al-Mughirah dijuluki Abu Abdullah h ingga rne-
ninggal dunia.

Aisyah juga pernah dijulukiUmmu Abdullah. Istri beliau yang lain ada
yang dijuluki Ummu Habibah dan Ummu Salamah.

Rasulullah Sftallallahu AIaihi wa Sal/anl melarang sebutan al-kormu
(kernuliaan) untuk buah anggur, seraya bersabda, "Kemuliaan adalah hati
orang Mukmin." Sebab sebutan a/-ftarrrl untuk sesuatu berafti banyak ke-
baikan dan manfaatnya. Sementara hanya hati orang Mukminlah yang layak
menerima sebutan itu dan bukan pohon anggur.'fapi apakah yang dimaksud-
kan larangan itu khusus hanya kepada pohon anggur dengan nama ini, lalu
hat i  orang Mukmin lebih layak mendapat ju lukan i tu? Berart i  t idak ada
larangan menvebut pohon anggur dengan julukan itu. seperti orang miskin
yangjuga bisa disebut orang tidak punya. Ataukah larangan itu karena buah
anggur bisa dijadikan khamr yang dihararnkan? Ada kemungkinan seperti
ini. Tapi hanya Allah dan Rasul-Nya saja yang lebih tahu hal ini.

Rasulullah Sftol/allahu AIaihi wa Sallam juga pemah bersabda.
" Janganlah.se kal i-kali orang-orang A'raby nte ngalahkan kalian ata.t
nama shalot kalian. Ketahuilah, bahva shc al ittt adalah isya', sedang-
kan ntereka ntenamakannya al-atamah. " (Diriwayatkan Al-Bukhary
dan Musl im)
Namun beliau j uga bersabda,
"Sekiranya mereka mengetahui apa yang ada pada al-alamah (shalat
isya') dan subuh, tentulah mereka akan mendatanginya sekalipun
dengan cara nterangkak." (Diriwayatkan Al-Bukhary dan Muslim).
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Beliau pernah bersabda kepada Al-Khathib, yang arti namanya ahli
pidato atau orator, "Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka dia
telah mengikuti petunjuk, dan siapa yang mendurhakai keduanya, maka dia
telah sesat. Seburuk-buruk ahli pidato adalah engkau." (Diriwayatkan Mus-
l im).

Beliau juga bersabda,
".Ianganlah kalian mengatakan, 'Menurut kehandak Allah dan
kehendak Fulan'. Tctpi katakanlah, 

"\[cnurut 
kehendak AIlah, kemutl-

ian nrcnm'fi kehendak Fulan'. " (Diriu,'avatkan Abu Daud).
Ada seseorang pernab berkata kepada bel iaLr,  "Mcnunrt  kehendak

A llah dan kehendak engkau." Maka be Iiau rncnghardi[1.,,n. "a pakah cngkau
akan rnenjadikan diriku sebagai tand ingan bagi AIlah? Tapi katakanlah. 'Me-

nurut kehcndak Al lah scmata' ."  (Dir i rvayatkan Ahmad).
Perkataan lain t ang sejenis dengan rlakna pcrsckutuan yang dilarang

ini  ia lah sepert i .  ' 'Aku bersanra AI lah dan bersamarnu. aku rnenurut Al lah
dan nrenurutmu. aku tidak mempunyai apa pun selain Allah dan dirimu, aku
bertawakal kepada Allah dan kepadamu. ini dari Allah dan darimu. Allah
menjadi  rni l ikku di  langi t  dan engkau menjadi  mi l ikku di  bumi.  derr iAl lah
dan demi hidupmu." Perkataan semacam ini ,  i ,ang menjadikan makhluk
sebagai tandingan bagi Kha liq, termasuk perkataan yang dilarang keras dan
perkataan yang amat buruk, seperti halnya perkataan. "Menurut kehendak
Al lah dan kehendakmu." Tapi j ika dikatakan, "Aku bersama Al lah dan
bersamamu. menurut kehendak Al lah kemudian menurut kehendakmu".
d iperbolehkan.

Di antara jenis perkataan yang juga dilarang ialah rnempcruntukkan
ce laan kepada orang yang tidak lavak menerimanya, seperti larangan beliau
untuk mencaci zaman atau *aktu. seraya bersabda.

"Sesung,quhnyu AIIah itu adalah zaman. "

Dalam hadits la in bel iau bersabda.

,l iJ'J J.Ur :,si'"dt

",1llah .4:zu tt'o./ullu befirnan. 
',lncrk.ltlant menlukiti Aku. karena

itr ntcntoci:ttnrut. Aku adalah zcunon, tli Tungan-Ku.segola uruson,

Ahr  ntcmbal ik  ntu lam dan.r l rng.  (Di r i r iay atkan Al -Btrkhar .v  dan

M u s l i m ) .

Dalar l  ucapan vang d i larang tcrkandung t iga r raca keburukan:
-  Cacian terhadap scsuatu ) ,ang t idak Ia lak mener imanya.  Sebab zanran

adalah c iptaan Al lah l 'ang d i tundukkarr  dan patuh kepada-N; 'a .  Orang
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Bel iaujuga melarang scseorang yang kehi langan scsrratu atau t idak
berhasil mendapatkan sesuatu, dengan lnengatakan. "Andaikan aku tadi ber-
buat begini dan begitu". Dalarn hal ini beliau bersabda. "Sesungguhnya kata-
kata'andaikan' itu membuka perbuatan syetan." Beliau memberi tuntunan
kata-kata yang Iebih baik dan lebih bermanfaat, 1,aitu,

"Allah telah menetapkan dan apa pun tang dikehendoki-Nya. tentu
ctkan di I akukan-Nya. " (Diriwayatkan Musl in).
Sebab perkataan. "Andaikan aku tadi ber buat begin i dan begitu. tentu

aku tidak akan kchilangan atau aku tidak begin i .jadin1,a". urerupakan per'-
kataan yang sama sekal i  t idak nendatangkan l i r idah kepadanya. dia t idak
mernbal ik apa 1'anu sudah ter jadi  dan t idak bisa nrenrbebaskan ketergel in-
c i rannya  hanva  dengan  pc rka taan  anda ikan .  Da lam ka ta -ka ta  i n i j uga
tcrkandung penrbualan. sekiranya sa.ja urusan itu scpcrrr I'ang ditetapkan oleh
dir in1,a,  y3p. '  berart i  t idak sepert i  )ang di tetapkan dan di takdirkan AI lah.
Berarti apa yang terjadi itu bcrbcda dengan apa vang diharapkannl,a, padahal
itu terjad i atas qadha' dan qadar Allah serta kchendak-Ny a. J rka d ia berkata,
"Andaikan aku belbuat begini .  maka akan nrenjadi  la in kejadiannya".  tentu
saja sesuatu yang rrustahi l .  Sebab menyalahi  apa vang sudah di takdirkan
adalah sesuatu yang mustahil. Berarti perkataannla itu merupakan dusta,
kebodohan dan sesuatu yang mustahil. Sekiranya dia selarnat dari pendustaan
terhadap qadar. belum tentu dia selamat dari kontradiksi kata-kata andaikan
i tu .

Jika ada yang mengatakan, "Dalam perkataan ini tidak terkandung
penolakan dan penentangan terhadap qadar.  Karena sebab-scbab l  ang
diharapkan juga berasal  dar i  qadar.  Qadar bisa di tolak dengan qadar Iain.
sebagaimana qadar sakit yang dapat ditolak dengan qadar obat, qadar dosa
ditolak dengan qadar taubat,  qadar musuh di tolak dengan qadarj ihad. Ma-
sing-masing dar i  dua pasangan ini  berasal  dar i  qadar."

Dapat dija*ab sebagai berikut:Memang begitulah 1,ang benar. Tetapi
yang demikian itu bermanfaat sebelum terjadinl'a qadar y'ang tidak disukai.
J ika sudah ter jadi .  nraka t idak adajalan untuk nrenolaknya. Sekiranya ada
jalan untuk nenolaknya atau meringankannya dengan qadar la in,  rnaka
tugasnya dalanr keadaan seperti itu ialah menerima perbuatannya yang bisa
digunakan untuk rnenolak atau meringankan dampak dari apa l rng sudah ter-
jad i ,  t idak per lu berandai-andai dan mengharapkan apa yang t idak mungkin
ter. iadi .  Karena vang demikiarr . justru menunjukkan kelenrahannya. Padahal
Allah rnencela kelenrahan dan menyukai keccrdikan dan menrcrintahkannya.
keccrdikan ialah rrencari sebab yang dikaitkan Allah dengan akibatnya yang
bermanfaat bagi harnba di dalam kehidupan dunia dan akhirat. Dengan cara
in ilah dibukakan anral kebaikan. Sedangkan kelernahan hanyaakan rnembu-
kakan amal syetan. Jika seseorang menjadi lernah dan tidak sanggup mencari

I I 8 Zadu,l-tl:ta'utt



6l I /Al!,?/qrav 2/ 2x D/Dt12a/ /A:k)E/

'3ue1e1eq o1 eXulrruuau uelqeq nElB'ueueI€ftod Suotoruaur'leeJu€uJoq
3ue,{  nlensas ueleqesnSuau: Intun eqtrreq rSeq tequreqBuad rpefuau
'rl€q uelseruaouaru 'lerseq uelqeLU:Jaut esrq e,(uenpal zu::e1 'e.(u1ee;ueu

cpedr.rep 1e,{ueq qrqal e,(u1e:eqpnl^l eqLuEq epedal teejueur uelrraqulour

Ieprl rlelas etues u€lnlelal uep u€.trlE^\€qIe) I€ltnru e:c:r:s equreq reBeqas
e,{uepedal eqpu leprl u3ni qe11y e,{u1eqr1e uep 'Ieltntrr e:ucas esen8uad
re8eqas qe11y epudal eqpr:  Ieprt  Erp rgerag e,(1q-rruaqrp 3ue,(  nlensas
relurcuatu erp elrfesenSuad re8eqas qe11y epedal eqpu u€Ielplrp esrq )epu
cr11 ntensas ele8as uelep esen8uad reSeqas e,(51-epedal eqpr: 'qe11y epedaq
ueqe:sedo1 uep prqnet'1e1e,ne1 ueBuap r:rp uulders:adtuatu uep rlelaquraru
psrq srp rur leq ueleq e,{ueua:e1 SuerunS.rcl qeloq Ieprl erp rperaq Suei
'e(uueqqe,{ueBuaru 

)ntun terI uelludepuatu eduel nele 'qeruel r pe[uau leprt
erp rgereq 3ue,{ 'e,{uue1qe,{u:3uaur 

Intun nlueuJl lerl ueSuap rdel'ue:r1e,t
-eq1a1 ue8uap uelqe(uarp Esrq Ieprt  e8n[ 8uelep uele 8ue.{  edy

., efuuelef.la8uaur ?rC eletu 'rI€pueqalrp 3ue.i
ede uep ue1.trpleuau 3ue,{ qe1qe11y,, 'erol:aq uep:ep€b epedtl uBtur 'reqes
'r [nusur 'eqpr: ue8uap rde1a1 'ueqrpesal ueSuep uelrle,(uatp uep yeloltp estq

)eprl nlelraq qepns 8ue,{ n}pnsas uEqeuJlel )nselurrt e,{ucnp:y ue:tte,rr
-url):I uellnqruruaur 3ue,('Suelepuau eseu rp rpel:al uele 8ue.{ nlensas
qE-lnetc 'ueqrpasay uellnqurusu 3ue,{'nedruel qepns SueX nlensas euarel
qetue'uleoeu enp epe e,{uqeqas'e1ns leprl rleq lenquaut 8ue,{ nlensag ur
-Suesed ueledn:aru rur e:e1:ad enq ,uEtnlele) uep uerle,lr€qlleI IrEp qeJJY
epedal Sunpurlraq nIV!, '?pqesreq netlag ue8uesed nles ueledn:aur ae1:od
enp derlag e:e1:ad uedelap rlndr1au 3ue,{ 'efuuuqepnsa>1 uep ueelnu:ad
'e(u8uuqec-Sueqec uep ueteqe[a1 1u13ued undurq8uau IUI nEIIaq qrpeH 'u?

-eleqrnpal epedal leraslat uEIe erp E)letU 'ueel€qlnpol uep BKuuDIqne[u3tu
3ue,{ qeqas-qeqas ueruar.rl 'uelettoI 

lBue qeqas-q€qas t:ecuau dnSSues lept:
uep qeuol eqrueq elrI u€qeu]alal BSnfuuuleq:npa1 eleBas raqrun5

'ueleqefa>1 e1e3x
rcunl ueledn:au uEqetu3leI uBp tn:13ueq 3ue,{ Suero luporu qelepe ue8ue
-ue8uy tn:13ueq uep qeual3ur1ed 3ue,{ 3ue:o qelepe ueBue-ue8ue:aq Suei
3ue:g . ue1a,{s uelenqrad elnqtuau nlr upllepuV,. 'ner 

1aq uelepqesrp 3ue i
ede:euag uElrepue qelepe e,{ulararu undepe 'uesuJEtuaI uep ueq€uelart
qelepe lul enuas rJ€plaqurn5 urel 3ue:o resenlrp elp e.{u:rq1u uep Suernq
rrIrI'rleq uBq?ualaI'uelnlet3I'uBJIleMeqIaI ue)qenqulaut uElpnulJl
3ue,{ 'ueleqafal €le3os nlurd ue}Ednreur e8n[ 3ue,{ 'tur e:e1:ed enp t.tep
qu11y epedsl SunpLu.lJequrDllDS DlA IqIDlynqD DIIDLIS qellnlnseg nll eua.tz){
'ueseleuol uep ueqPtu3leI qelepe uelaxs nlutd Sueuout eua.Ie1 'e,{ut:tp

sele ue1a.{s uelenq:ad elnqureu e,{uPq etp eleu '.,ntrBaq uup rurSaq tenq:aq
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menghambat atau pun menghentikan dan mcnjadi pcnqhalan{: untuk rnelihal
tanda per ja lanan.  Keduanya merupakan beban l ,ane a l rat  berar  d i  pundak
orang yang sedang mengadakan per ja lanan.  Tapi  j  ika kekharvat i ran dan
kesedihan rnenghalangi d irinva untuk menuruti svah'"r'at dan keinl inan vang
membahayakan hidupnl'a di dunia dan di akhirat. makajustru amat berntan-
laat baginya. Initermasuk hiknrah Allah Yang Maha B ijaksana, y.ang Inenja-
dikan dua pasukan ini sebagai penguasa bagi hati manusia Iang berpaling
dari-Nva. yang tidak nrencintai-Nya. tidak takut dan berharap kepada-N1,a.
t idak pasrah dan tau,akal .  t idak lar i  dan kcmbal i  kepada-N1 a.  r 'ang kcmudian
rnenimbulkan kegel isahan.  kercsahan drn pender i taan bat in  l  angjaLrh le  b ih
banyak dar ipada kedulhakaan vang d i lakukannl ,a.  Hat i  serracarr r  in  i  berada
di  dalam penjara yanu kelarn d i  dunia in i .  dan d i  kenrLrd ian har i  berada d i
dalarn penjara neraka.  [ ) ia  senant iasa berada c i i  da lanr  penjara in i  h ingga
rnernbcbaskan d i r i  dan bcra l ih  kc tauhid.  menghadap kepada Al lah.  nrenja-
dikan c inta kepada-N),a sebagai pengganti dari sega la sesuatu \,ang rre lintas
di  da lam hat inya.

Secara umurr  dapat  d ikatakan.  bahrva t idak ada ) 'ang lay 'ak bagi
seorang hamba kecuali apa yang ditegakkan pada dirinya. tJ ikrnah dan puj ian
hanya bagi Allah, yang telah menegakkan dirinya pada suatu kedudukan yang
rremang hanva Ia1'ak bagi dirinya. bukan bagi orang lain. Karena itu dia tidak
per lu menelusur inya.  Al lah leb ih mengetahui ,  d i  rnana Dia meletakkan
per lber ian dan karunia-Nya.  AI lah leb ih mengetahui .  d i  rnana Dia me le tak-
kan risalah-Nya.

"Dan, demikianlah telah Kami uji sebagian ntcrcka (orang-orong
yang kayct) dengan sebagian yang Iain (orang-orang yang miskin),
supdya (orong-orong yang kayo) herkatct,'Ortng-ordng.temucanl
inikah di ctntara kila yang diheri anugerah oleh Allah ke pada nwekt? '

(AIlah befrman), 'Tidakkah Allah lebih mengctuhui tentung orong-
ot'ang 1,ang ber,svukur (kepada-Nyal ? ' " (A I-A n'arn: 53 )
Al lah leb ih nrengetahui  d i  mana meletakkan karunia.  d imana ternpat

pengkhususan dan tempat  vang d ihalangi .  l )cngan pul ian dan h ikmat-Nya
f) ia  member i .  dengan pu j ian dan h ikmah-Nya d ia menahan.  Siapa l .ang t idak
mendapatkan. lalu dia rlcmasrahkan diri dan sckali{.lus berhamp ke pada-Nva,
nraka kcadaannva bera l ih  rne n jad i  orang \  ang d ibe l i .  S iapa 1 'ang hanya s ibuk
dengan penrberiln-Nva tapi melnutLrskan diri dengarr-Nla. maka keldaannl'a
akan berubah mcnjadi  orang yang t idak d iber i .  Segala sesLra lu ) ' rng n lembuat
hamba la la i  dar i  AI lah akan menjadi  kes ia lan baginr  a.  dan apa pun yang
nrengal ihkannya kepada Al lah akan mcnjadi  rahmat basinva.  A l lah ing in
agar hamba-Nya berbuat. Tapi perhuatan itu tidak akan terjadi hingga Allah
berkeliendak untuk mcnolongn.va. Allah menghendaki agar kita senantiasa
isliqamah dan mencarijalan menuju kepada-Nya. Dia mengabarkan kepada
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pengafuh yang arnat besar.
Begitu pu la yang dilakukan llasulullah Shallulluhu Aluihi v a Sallant

dan para shahabat sewaktu perang Uhud, tepatnva setelah mereka mengalanri
kekalahan (meskipun tidak mutlak), saat mcrcka dalarn per.jalanan pulang
dari Uhud, lalu ada seseorang yang mengabarkan kcpada beliau. "Sesungguh-

nya musuh telah rnenghirnpun pasukan yang besar.  Karena i tu takut lah
kepada mereka. ' '  Seket ika i tu pula mereka bersiap-siap lagi  dan berbal ik
untuk menghadapi rnusuh. Mcreka bangki t  kernbal idan r lerr i l ik i  kekuatan
dari  dalaIrr . j iwa. kemudian me re ka berkata.  "Ciukuplah Al lah sebagai pel in-
dungku, dan Dia scbaik-baik penolong." Ucapan ini  mempunlai  pengaruh
vang sangat hebat.  Karena i tu Al lah bef innan.

" Barongtiupa bcrtakv,a kepuda Alluh, niscut,u I)ttt ttkun tttcnguduktn
bagin'a jalan keluur. thn mcntbe rin.va re zki dtri ut ah .t otlg liodd
disangka-sangkarya. Dan. barangsiapu bcrtctvakul kcpadu Allah,
nisctr.t'u Alluh akan rnencukupkun (ke perluunln.vu. (Ath- l halaq: 2-
3 ) .
Al lah menjadikan tawakal setelah takwa, yang menjadi  penopang

segala sebab yang dipelintahkan. Pada saat itulah ta\\'akal kepada Allah sudah
cukup baginya. !'irman-Nya yang Iain,

'' Bertawakallah kaliun kcpada Allah. dun kepadu A llah handaknya
orang-orang Mukmin berlawakal. " (Al-Maidah: I l).
Tawakal dan rnencukupkan keperluan kepada Allah tanpa memper-

hatikan sebab ;- ang diperintahkan adalah kclemahan. Maka tidak selayaknl a
hamba menjadikan tawakalnya sebagai kelemahan dan tidak menjadikan
kelemahannya sebagai tawakal,  tapi  menjadikan tarvakalnya termasuk
sejumlah sebab yang diperintahkan, yang suatu tujuan tidak akan tercapai
kecual idengan hal  i tu.

Berangkat dar i  s ini  ada dua golongan yang menyimpang. Golongan
pertama beranggapan bahri,a tau,akal scmata merupakan sebab yang bcrdiri
sendir i .  sudal i  cukup untuk mendapatkan sesuatu yang dikehendaki .  la lu dia
mengabaikan sebab-sebab l ang sudah ditctapkan hikmat Allah. y'ang dapat
lurenghantarkannya kepada akibat atau tujuan, sehingga mereka tcrpuruk
dalam kelenrahan dan pcngabaian, tergantung dar i  sebelapa. iauh rr tereka
nreninggalkan sebab. Tawakal rnereka men. iadi  lemah. karcna t t rereka
nrenganggap kekuatan tarvakal ini harus dilak ukan dcngan cara tnengabaikan
sebab. Mereka menghitrpun selutuh l raslat ,  h ingga menjadisatu l t i tsrat .
Sekal ipun di  s ini  ada kekuatan, tapi  di  s is i  la in sebenarnla mcrupakan
kelenrahan. Selagi  s is i  tarvakal  mcnjadikuat,  tapi  tawakal in idibuat lemah
oleh pengabaian sebab, yang sebenarnya merupakan landasan tawakal.
Landasan dan tempat tarvakal  adalah sebab. Kesempurnaannl 'a dengan
tawakal kepada Allah. Hal ini sepcrti tawakalnya para petani dan pecocok
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' 'Tiutla IIuh selain Alloh.sentnu, )ung tiuLlu rl ,kutLr bugi-,\'yo, hagi-
\tyu keruiuun dut segala puji, dun Diu ,\loha lltrkuu.sa utus scgulu
se .\uut Lt, scgulu puji bagi Alluh. llahu strt i ,.llluh, tlutt t itdu Ilult .:c luin
Allah, Alluh ,Yluhabesur. !iudo tlulu dun kekuututt:cluin tluri ,l l lah
litng itlahalinggi lagi ,Ylultuugung . ktntLttlitm tliu ntetlgLrcLpkun. )'d
Allah ampunilah bagiku . utaLt (liu hertloa dengut Jou yttng luirr, ntuku
akan tlikabulkan bagin)tu..Iika d a tutlhu dan .shulut, naku.shulutnt'a
diterima. " (Dirirval'atkan Al-Bukhar;. ).
Ibnu Abbas berkata saat dia bermalam di lurrah Nabi Sltullulluhu

llaih iwa Sallctnt. bah*'a ketika bangun tidur. bcliau menengadahkan kepala
ke langi t .  kernudian membaca sepuluh ayat  terakhi r  dar i  surat . , \ l i  I rnran.
Kerrudian bel iau mengucapkan.
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' l , t . I l l n t t . h , r t i - . \ l u w g o l o p t r l i . c ' n g k , t u c n h , 4 , t l a n g t t d t t n l , ; t D n . \ c r t o

.victltcr ptn \,ang ada tli tlulunrrn,a. Bagi-Mtr segala puii. Engkau Vtng
ntcnegakkan lungit dan bumi dan siapa pun yang acla dr dalonnl'a.
Bagi-Mu segala pujidan Engkau fung Mahabenar, junji-Mu henar,

firman-Mu henar, perjumpaan dengon-Mu benctr, :iurga ilu, neruka ilu
benar, para nabi itu benar, Mtrhammad itu benar, hari kiantut ilu be-
ntrr. Yu Allah, kepada-Mu aku memasrahkan diri, kepada-Mu oku
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pelunjuk, dicukupkun. dilindungi dun.sy'atot1 putl me ti(uit dLtrinva."
(Dirirvayatkan At-Tirmidzy dan Abu Daud).
Ibnu Abbas berkata saat d ia bermalam d i rumah beliau. bahrva beliau

keluar untuk rrclaksanakan shalat subuh, seraya mengucapkan.

' '  :  ,  ' t "  :  (  !  . ' -  r  . '  ' '  :  i ' "  - " " . t ' i ,\;J' .l* € J*'s t,tt G-u. J: 
\tt rf;r, !-e -f.> I l+1

\tF -1\.-\:::-:\1;>' *-*t _, _ti'.lr-. rr, q?)-.-, ,:: _\.L(,

"Iu .1lluh, judikdnluh tli tlalatn httiku cthu,,a, judikunluh di t.ktlunt
lisuttkr cahu.ru,.jtulikanlah ditloluntt pcndenglrunku c'oht4 tt..jotlikutr
lalt di tlttlum pcrtglihatunku cuhut'tt. judikunluh duri belukunghr
cohut u tlun tkn'i depanku t uhu_yu. j udikanluh duri utasku cahu\ tt durt
j u d i ku n l u lt d u r i b ur u h k u co l tu.l u. l'a .1 l l u h. h t' r i ko n l u l t kt, l rulu k t r
ca l r r4, , r .  ( I ) i l iua)atkan Al -Bukharv dan N4Lrs l inr ) .
Rasulullah Shallnllahu Alaihi va Sallam belsabda,

J4 -GrJ

'et;- 
t U-,i

''Apubilu salah seorangdi antctra kalian mast&mosjid, hendukloh dia
mangtrtapkon .solam kepadu Nabi Shallullahu Alaihi u n Sollam dun
ju,qtt ntcngttcopkan. Ya Allah, bukakunlah hagiku pintkpirltu rahrnat-
Itltr'. dun.jiko kelutn', hendaklah mengucapkan,'Yu Alluh, s':stmggLth-
nt u uktt nrcntohon kepada-Mu dcn'i karttnia-trl u '. " (Diriwal atkan
Musl i r r .  Abu Daud dan lbnu Majah) .

Seusai shalat subuh. Rasulullah .Shtllallahu .llaihi vu .Sollam Eiasa
duduk d i  ternpr t  shalatnva h inga matahar i  terb i t  untuk berdz ik  i r  kepada A l lah.
KenrLrd ian. j  ika pagi  r renje lang.  bel  iau nrengLrcapkan.

ar;'t': '+---i Jf-,j L--..-i :" -l'

. )  , - ) '
'' )'a .1lluh, tlcngan-Mu aku memasuki v aktu 1tu.gi dan ticngun-\[u aku
nrcntastrki waktu sore. kctrenu-Mu aku hitlup. knrena-Mu ah,r mu!i dan
kepada-Mu ten4nt kemhali- " (Diriwayatkan At-Tirm idzy, Abu Daud
dan lbnu Majah) .
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Bel iau bersabda.  "Ucapkanlah doa in i i ika engkau mct l tasuki  rvaktu

pagi dan sore hari serta ketika cngkau beranj ak kc tcnrplt tid urmu 
'' 

(Dif iw a-

)'atkan At-Tirmidz) ).
Bel iau j  uga bersabda.

, (-il\ ,,.11

''TitlakLoh seorunglnntbu ntengucrtpkun di u uktu pttgt satittytfu idurt

v'okttt sore mcnjelung mulcnt. 
'Dengan asnn Allah t'ottg sotu pun di

btmi dan di langit ),ang ntentbahq'akan dengan mcnt e hul astl1o-N)'o,

dan Dio Muha Mendengar lagi Lfaha MengetuhLti tiga kali melain-

kan memang tidak ada sesuatu pun 7'ang membohaf akann.ya " (Diri '

wayatkan At-Tinnidzy, Abu Daud, Alimad dan lbnu lvla.iah).

Beliau juga bersabda,

"Siapa yang ntengucapkan ketiku pagi tlan sore hari, 
"'1ku 

ridha

kepatla Allah sebagai Rabb, kepatla Islam sebagai uguntt dan kepada

Muhammad .sebagai nobi', maka ada hak atas .ll lah untt* meridhoi'

nya. " (Diri*'a1'atkan At-Tirmidzl' dan Al-Hakim)

Bel iau j  uga bersabda.
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"Siapa yang mengucapkan ketika pagi dan sorc hari, 
'Ya Allah, se-

sungguhnya aku memberikan kesaksian kepada-Mu dan mentherikan

kesaksian kepada para malaikal yang menbatt'a 
'Arsy-Mtr don para

malaikat-Mtt yang lain serta semua makhluk-Mu. bahtta Engkau
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nya, cahayanya, barakahnya dan petunjuknya. Aku berLindung kepa-
da-Mu dari kejahatanyang ada di dalamnya don kejaltatan sesudah-
nya'. Kemudianj ika memasuki waktu sore, hendaklah dia mengucays-
kan doa yang sama. " (Diriwayatkan Abu Daud).
Beliau pernah bersabda kepada seseorang dari kalangan Anshar, "Ba-

gaimana jika aku mengajarkan kepadamu beberapa perkataan, yangjika eng-
kau mengucapkannva. maka Allah akan menghilangkan kekhawatiranmu
dan melunasi hutangmu?"

Orang Anshar itu menjawab, "Baik wahai Rasulullah."
Beliau bersabda "Ucapkanlah,

, , i .  . . ' , . i ,  , . i .  ? . t . i  
' . t t ' : t i .

;,-*J'J J*\JrJ ;z.dt) i j.2JtJ '.4' ;r; :\ )f\ jl g+t
1  , . , ,  . : . .

. )o ' ) , * , : t ' $  
{1 )4 '1

" Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kekha-
watiran dan kesedihan, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan
dan kemalasan, aku berlindung kepada-Mu dari kecil hati dan bakhil,
aku berlinthrng kepada-Mu dori beban hutang dan paksaan orang. "

Orang Anshar itu berkata. "Setelah aku mengucapkannya. maka Allah
benar-benar menghi langkan kekhawatiranku dan hutangku pun menjadi
lunas."

Beliau pernah bersabda kepada putrinya, Fathimah. "Apa yang meng-
halangimu untuk rlendengar apa yang kuwasiatkan kepadamu, yaitu hendak-
lah engkau mengucapkan saat pagi dan sore hari.

"Wahai Yang Mahahidup, wahai Yang Berdiri sendiri, dengan rah-
mat-Mu aku ntemohon pertolongan, maka perbaikilah keadaanku, dan
janganlah Engkau biarkan dirikuwalau sekejap mata pun. " (Ditakhrij
Al-Hakim).
Doa beliau yang lain pada waktu pagi,

?  - .  -  .  t .
.J^) r-!' .j. JD L,J t'a.- (+t J,, u., lr, fu S 9o *,

" Pagi iii kumi ada padafrrah Islant dunlatiini ikhLas, agama nabi
kita Muhantntad dan millah bupak kita, Ibrahim yang haniJ dan
berseroh tliri, tlun dia tidak termasuk orang-orang yang musyrik. "
(Ditakhrij Ahmad).

t;; t;, * G';:, tru urt .Li'ti ; ;drr
'' Ya Allah. sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ilntu yang ber-
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" Siapa yang mengucapkan ketika memasuki waktu pugi, "Tiada Ilah
selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nyo, bagi-Nya kerajaan
dan bagi-Nya segala pujian, dan Dia Maha Berkuasa atas segala
sesuolu', maka dia mendapat pahala memerdekaktn budakdari anuk
Lsma'il, dihapuskan darinya sepuluh keburukan dan ditinggikan
baginya sepuluh derajot dan dia dalam lindungan dari syetan htnggu
sore hari. Dan, jika pada sore hari,juga seperti itu hingga pagi hari. "
(Diriwayatkan Abu Daud, lbnu Majah dan Ahrnad).

. r l
?-) r^-

' l '  '  i ' i  ' ; ' : ,  1 t . o  -
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" Barangsiapa yang mengucapkan ketika pagi hari, 'Tiada Ilah selain
AIlah sentata, yang tiada sekutu bagi-Nya, hagi-Nya kerajaan dan
bagi-Nya pujian, dan Dia Maha Berkuasa otas segala sentatu', seratus
kali dalam satu hari. maka dia mendapat pahala sama dengan
memerdekakan sepultth budak wanita, ditetapkan seratus kebaikan
baginya, dihapuskan seratus kesalahan darinya, dan dia mendapat
perlindungan dari syetan pada hari itu hingga sore hori, dan tiada
neorang yong datang dengan nembawu yang Iebih baik dari apa lung
dibav,anya kecuali seseorang yong berumal lebih banyak darinya "
(Dirir'va1'atkan AI-Bukhary dan Muslim)
Semua isnad hadits yang disebutkan di sini adalah shahih, dan sebagian

keci l  ada yang hasan.  Dan,  d i  samping doa dan dz ik i r  yang d isebutkan d i  s in  i ,
masih ada dz ik i r  dan doa la innya.

Doa-dol  Rasulu l lah d i  Beberapa Kesempatan dan Tempat
L Dzikir dan Doa Saat Mengenakun Pukaian dau Luinnya

Jika Rasulullah S/lallalkthu Aloihi va Sallant nengenakanjenis pakai-
an baru dal i  ka in.  entah berupa sorban,  baju atau mante l ,  nraka bel iau meng-
ucaokan.
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''segala puji bagi Allah yang telah mencukupiku dan melindungiku,
segola puj i bagi Allahyangtelah memberiku makan dan minum, segala
puli bagi Alloh yang telah memberikan karunia kepadaktt dan mcng-
tttamakannya, aku memohon kepada-Mu agar Engkau melindungiktt
dari neraka. " (Ditakhrij Muslim).
Diriwayatkan dari Rasulullah Sftallallahu AIaihi va Sallum,bahwa

beliau bersabda keDada Anas.

J..\jit 45 I J\ fl^-e J-tLi I

' 'ApubiIa engkau ntencntui keluargttnttr, ntaku ucapkun/tth sulum,

niscafa akan meniadi barttktth bugimu dan bogi keluurganttt (Diri-

wayatkan At-Tirmidzy).

Di  dalam,4s-Sunar d isebutkan dar i  Rasulu l lah.  bel iau bersabda,

"  . .  i . ,  l : ' ,  - , : ,  : ' . ' ,  " -
)=-: d'*.ll ,,..- JJ't-i ,-i ;X' J+ "+ F)' 3Jt 

';:

r--:rf; ur., :-n, _St s ulr "U' c-^.-. t}JJ "tJ' * CF'

l l i..cla::
"Apabila seseorang masuk rumaltnl'a. henclaklah dia mengucapkan'
'Yu Allah. sesutgguhnva aku mentohon kepada-Mtt kebaikan tempal

nasuk dan kebaikon Iempal keluar. Dengan asma Allah kanti mastrk

dan kepada Allah Rabb kami, kanti bertav'akal', kemudian hendaklah

dia mengucapkan solom kepada keluarganya. " (Diriwayatkan Abu

Daud).

Ada hadi ts  shahih dar i  be l iau,
"Apabila seseorang memasuki rumahnya serayu menyebut nanta AI-

lah saal masuk dan jugo saat makan, ntaka syetan berkata (kepada

.\yelon-syeton lainnyal, 
'Tidak ada tempat tinggal dan nakan bagi

kalian'. Apabila t!ia masuk runtah Ianpa menyebut nama Allah saat

masuknv-ct ilu, muka s,-etan berkota, 
'Kalion mendupatkan lempol

tinggal'. dan opabila dia tidak nenyebut nama Allah saat nlakonnya'

ntoka s1'elan berkata. 
'Kalian nendapatkan tempat tinggal dan

ntakan . "  (Di r iwayatkan Musl im)

3. Soot lu[asuk Kumar Ketil

Disebutkan di dalam,'lslt-Sftchihain,bahrva saat masuk kamar kecil

beliau mengucapkan,

"7"'r*; 
tSt
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"Tidak sah suatu wudhu' bagi orang yang tidak menyebut asnta
Allah. "

Beliau pernah bersabda,

l-t ̂ >.-, Jl

;0 \ii '.c:Vu y-tt
"Barangsiapa yang mengerictkan wudhu', kenndian herkata, Aku
bersaksi bahu,a tiada Ilah selain AILoh semata, lung tiado sehuu bagi-
Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adaluh hamba dan Rasul-
Nya', maka dibtrkakan baginya pintu-pintu surgayang delapan. dia
bisa masuk dori pintu mana pun yang dikehendakinya. " (Dirirvayat-
kan Musl im).

At-Tirrridzy menambahi dengan isnad yang shahih setelah tasyahhud
in i ,

' . r - . ' i '  i ' ,  - ' 1 , ,
. -'r riJa;Jr J g*': -:-'.'_f' _.," +^l'-*' .'+l'

'' Ya AIIah, jarliknnloh oku termasuk orang-orong yang bertauhar dan
.iadikanlah aku termasuk orang-ot.ang yong mensucikan diri. "

5. Doa dan Dzikir Suut Adzan
Dirirvayatkan dari Rasulullah Slcl/a llahuAlaihiwa Sal/an. bahwa be-

l iau mensunnahkan adzan dengan pengulangan maupun tanpa pengulangan,
mensyariatkan iqamah dua-dua atau satu kali. Tetapi 1,ang pasti ada kalimat
iqamah. 1'aitu Qotl qannt ish-.shalah. f idak ada rirvayat vang shahih bahwa
bacaannya sekali saja. Takbir d i awal adzan ernpat kali, dan tidak ada riwayat
yang shah ih bahu,a takbir itu hanya dua kali. Sedangkan hadits yang menye-
butkan, bahwa Bilal diperintahkan untuk menjadikan adzan berpasangan dan
menunggalkan iqamah, t idak menaf ikan pembacaann) 'a empat kal i .  Sebab
bacaan cmpat kal i  in i  d isebutkan secarajelas di  dalanr hadi ts shahih,  la i tu
dalam hadits Abdul lah bin Zaid.  Umar bin Al-Khaththab dan Abu Mah-
dzurah.

Tentang bacaan iqanrah yang hanva sekal i .  d isebutkan secara shahih
dari lbnu Umar tentang bacaan iqamah dua kali. Dia berkata, "Adzan pada
zaman Rasululf ah Shallallahu Alaihi u'a Sallam dua kali dua kali. ioamah
satu kali satu kali. Hanya saja beliau bersabda, "Qad qanntish-shalah, qad
clamat i.s lt-shalah ". Disebutkan di dalarn Shahih Al-Bukl:'ary. dari Anas.
bahwa Bi la l  d iper intahkan untuk menjadikan adzan berpasangan dan
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" Ya Allah, datangkanlah rembulan ini dengan ntembav,a keamanan
dan keimanan kepada kami, keselamatan dan Islam. Rabbku dan
Robbmu adalah AIIah. " (Diriwayatkan ArTirmidzy).
Dalam riwayat lain disebutkan,
"Allah Mahabesar. YaAllah, datangkanlah rembulan ini dengun mem-
bawa keamanan dan keimanan kepadu kami, keselamotan dan Islam
serta tauf k seperti yang disukai dan diridhai Rabb kami. Rabb kami
dan Rabbntu adalah Allah. " (Diriwayatkan Ad-Darimiy).

7. Dzikir Sebelum dan Sesudoh Makan
Jika Rasulullah Sftallallahu Alaihi y,a Sallam memegang makanan,

maka mengucapkan bismi l lah dan bel iau menyuruh orang yang hendak
makan untuk mengucapkannya. Beliau bersabda,

" ,  l - i  ( i  . . , :  i , ,  ,  , ' , , i : , " , . i  , i , ,  i ,2a  : ,
J.-^J- *J _s+.s-* .jJ :*,', f-^.: _il+ 

,r ur, ; -b- eD' 
'):

1 '  ( (  1 , ,.9 t \ )  9) \  G. .9 ,  f^ . .
"Jika sctlah.seorung di untara kalian makan, maka hendaklah menye-
but osma AIIah. .lika tlia lupa meryebut asma Allah pada ltermulaan-
nyo. maka hendaklah dia ntengucapkan, 'Dengan asma Allah patla
pcrntuladn dan ukhirnl,ct'. " (Dirirvayatkan At-Tirmidz1,, Abu Daud
dan Al-Hakim).
Tapi yang wajib dilakukan ialah membaca basmalah itu ketika hendak

makan. Sebab hadits-had its yang memerintahkan hal ini sudahj elas dan kuat,
tidak ada yang saling bertentangan, tidak ada pula ijma' yang menentangnya
atau mengeluarkannya dar i  zhahir  hadi ts.  Siapa yang t idak membacanya,
maka dia merupakan sekutu syetan.

Dalarn hal  in iada rnasalah yang per lu dipecahkan. J ika yang sedang
nrakan jurr lahnya banyak, apakah keter l ibatan syetan dalam makanan i tu
sudah bisa tersingkirkan. j ika yang membaca basmalah hanva satu orang di
antara Inereka. ataukalr syetan itu belurr tersingkirkan kecualijika mereka
semua mernbacanya?

Asr'-51afi'y mcnetapkan bahwa bacaan satu orang itu sudah nrewakili
yang lainn) a. Rekan-rekan Asy-Syafi'y rrenganggap hal ini serupa dengan
nrem ba las sa larn dan menjarr ab orang yang bersin. Tapi bisa saja d ikatakan,
"Keterlibatan syetan tidak bisa disingkirkan kecuali setiap orang nrengucap-
kan basmalah dan tidak cukup hanya dengan bacaan orang lain atas dirinya.
Karena itu disebutkan di dalarn hadits Hudzaifah. bahwa dia bersama bebe-
rapa orang shahabat menghad iri jamuan makan. Tiba-tiba datang seorang
wanita yang sepertinya d idorong-dorong. Maka dia beranjak menghampiri
makanan dan menyodorkan tangan untuk mengambi lnya. Maka bel iau
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" segala puji bagi Allah dengan puj ian yang benyak, baik dan penuh
barakah di dalamnya, lanpa merasa cukup, tidak ditinggalkan dan
selalu dibutuhkan, wahai Rabb kaml. " (Diriwayatkan Al-Bukhary dan
At-Tirm idzy).
Doa selain itu,

.'*J: 0;J

"segala pujibagi Allahyang telah memberi kami makan dan minum
serta menjodikan kanti orang-orang Muslim. " (Diriwayatkan At-
Tirmidzy, Abu Daud dan Ibnu Majah).

vrr'rrr(vk +jr ! i-ir

"segala puli bagi Allah yang telah ntencukupi kami dan memberi

tempat tinggal kepada kami. " (Dirirvayatkan AI-Bukhary).

Ketika bcliau menemui keluarganya, terkadang beliau bertanya kepada

mereka, "Apakah kal ian mempunyai makanan?" Sekal i  pun bel iau t idak

pemah mencela makanan. Jika makanan itu mengundang selera- maka beliau

memakannya. danj ika bel iau t idak menyukainya, maka bel iau meninggal-

kannya dan diam.
Terkadang bcl iau memuj i  makanan, sepef i i  saat bel iau meminta lauk

kepada keluarganya. Namun mereka hanya mempuny ai cuka. Maka beliau

memintanya dan makan dengan cuka itu seraya bersabda, "Lauk yang pa-

l ing nikmat adalah cuka."
Dalanr hal makanan ini tidak ada sanjungan yang melebihkan susu,

daging, madu, sayur u.raupun kuah. Hanya dalam kesempatan i tu lah bcl iau

memuj i  lauk. Padahal j ika bel iau disodori  susu atau daging, lebih layak bagi

beliau untuk r-nemujinya daripada memuj i cuka. Hal inidimaksudkan untuk

menyenangkan hati orang yang menyuguhkannya, bukan berarti menyanj ung

cuka inidar ipada lauk atau makanan lainnya.

Jika ada makanan yang disodorkan, sementara beliau sedang berpuasa,

maka beliau mengatakan. "Aku sedang berpuasa."

Bcl iau ntemerintahkan orang yang disodori  inakanan padahal dia

sedang berpuasa, untuk mengucapkan shalawat atau mendoakan orang yang

menyodorinya makanan itu. Jika tidak sedang puasa, hendaknya dia mema-

kannya atau sebagian di antaranya.
Jika beliau diundang kejamuan makan dan ada orang lain yang ikut

bersamanya, maka beliau memberitahukannya kepada tuan rumah atau or-

ang yang mengundang, seraya bersabda, "Orang ini ikut kami. Jika engkau
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"sesungguhnya syetun itu muliun den4aft tcti4;Jii ki irt-i'! L:an :tttttu t

t)engon langan kirinya pula " (Diriwayatkan lr'{uslim)'

Kesimpulan dari hadits ini adalah pengharaman dengan tangrn kiri'

dan inilah pcndapat yang benar. Sebab yang makan dengan tangan kiri' entah

syetan, entah orang yang serupa dengan syetan Beliau pemah bersabda kepa-

du o.ung yang 'n;[an cti dekat beliau dengan tangan kirinya' "Makanlah

dengan tangan kananmu."

Orang itu berkata, "Aku tidak bisa ''

Bel iau bersabda. ' 'T idak. engkau bisa melakukannla "

Ada bcberapa rang tncngadu kcpada bel iau'  bahla rnercka belum

rne rasa ke nvang. Maka bel iau trre merintahkan agar mereka mengumpu lkan

,..ru ,,.tokunuri;'ang ada dan tidak b'ole h makan sendiri-sendiri l 'alu meme-

r inlahkan agar mcreKa men\ cout asnla '  Al lah'  agar makanan i tLr diberkahi '

8. Salam, ll'lcntinru lzin tlctn lt'tenjau'ab Orang Bersitt

Disebutkan di dalam Ash-Shahihain' dati Abu Hurairah'

-..-'f ';-r 
i,Lr, 

'uF)iUul\-&'ti rutlt S'>"iiy
'-F'l -r':

'' Sr:.sttnggtrhn;'a Isltun ytng pctlingtttoma dun palingbaik ialalt mem'

hcri makon dan nt"rgurt iki, sala't kepoda yang cnttttg yung e ngkort

kenul tlon kepucla onntgytngbeltun engkau kenul " (Dirirvayatkan A l-

BukharY dan Musl i rn) .

Di dalam,'1sft-S'fiaillaln juga disebutkan, bahrva setelah Adam dicipta-

kan Allah. maka dia diperintahkan, "Tenruilah sekumpulan para malaikat itu'

ucapkan salam kepacla t lereka,  dan dengarkan apa ucapan selamat  yang

n.,"i"fo ,u,.t.tpuif un k.pudan.tu, karena itulah ucapan selamatmu dan anak

keturunanmu. ' '
Maka Adanr rrengucapkan. " As-Salamu'alaikttnt

Mereka menjar'valt' ",ls-Solamu 'alaikunt wa rtthmcttullah 
'Mercka

rrenambahirrl 'a d engan vrt rohntutlll/aft (Diriwayatkan Al-t3ukhaty')

Di dalanl 1';h-shahihuin iuga disebutkan bahrva Nabi ShaLLallohu

ALaihi v,aSa1lairl uremerintahkan untuk mcnvebarkan 'salam dan rnenga-

barkarr bahrvaj ika mereka trenl'ebarkan salarn di antara Inereka' tentu mel c-

ka akan sal ing n lencinta i ,  dan mcreka t idak akan masuk surga kecual i ' l ika

mereka berirn-an. dan mereka tidak disebut beriman kecualij ika saling men-

c inta i .
Al-Bukhary menyebutkan di dalam Shahih-ny'a' Ammar berkata'

"Siapa yang menghimpun t iga perkara '  maka d ia te lah menghimpun in lan '
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dan tidak takabur terhadap siapa pun. Dia mengucapkan salam kepaoa yang
muda maupun yang tua. kepada orang tehormat maupun kepada orang yang
hina, kepada orang yang dikenal maupun kepada orang yang tidak dikenal.
Sementara orang yang takabur tidak akan mau melakukan hal ini, bahkan dia
tidak mau menjawab salam dari setiap orang yang mengucapkan salam kepa-
danya, karena rasa takabur. Maka bagaimana mungkin dia mau mengucapkan
salam kepada setiap orang?

Berinfak pada saat kikir tidak akan terlaksana kecuali karena keyakin-
an yang kuat terhadap A llah, karena d ia merasa bahrva AIlah akan mengganti
apa yang telah diinlakkanny,a.

Muslim meriwayatkan. bahwa Ras ulullah Shallollohu Alaihi wa Sal-
/anr pernah melewati sekumpulan anak-anak kecil, lalu beliau mengucapkan
salam kepada mereka. Suatu hari beliaujuga pernah melervati sekumpulan
rvanita. Maka beliau melambaikan tangan sebagai gambaran salam kepada
mereka. SementaraAbu Daud meriu'avatkan dariAsnra' binti Yazid. dia ber-
kata. "Nabi .t/rrr// allahu Alaihi wa Sa1lan pernah melewati kami dalam satu
rombongan orang-orang wanita, lalu beliau menl'ampaikan salam kepada
kami."  Tapi yang past i  bel iau memberi  isvarat dengan tangannya kepada
mereka sebagai gambaran penyampaian salam.

Dalam Shahih Al-Bukhary disebutkan bahrva sekumpulan shahabat
melewat i  seorang wanita tua dalanr per jalanan mereka sepulang dar i  shalat
Jum'at.  la lu mereka mengucapkan salam kepadanya. Lalu wanita tua i tu
memberi mereka gandur.n.

Jadi yang benar dalam masalah salanr kepada para rvanita ialah meng-
ucapkan salanr hanva kepada wanita tua dan malrraln,  t idak kepada yang
selainnya.

Disebutkan di dalam Shahih Al-Btrkhary tentang siapa yang lebih
layak mengucapkan salam ter lebih dahulu,

* P)V tcuit uJ 
t t-lf, ,5, .t''r.-at'5.-.-

.r----(l't

")'ang ntutlu ntengucapkan salant kepada vong lLla. )tong bcr'1aton
kepada yctng tluduk, yang berkentlaruon kepnda \,ang ber.jalan. don
1,ung sedikit kepada yang bunwtk. "

Di dalanr ri\\,ayat At-Tirnridzy disebutkan.
"Orang yang bejalan mengucapkan salam kepada orang yang ber-
diri. "

Di dalarr Musnatl Al-Bazzar disebutkan dengan isnad shahih,
" Orcmg ytng berke nclnraan nte n gucapkan sal am kepada yang be rj a-
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beberapa shahabat. [,alu datang seseorang yang men]'erupai orang badui. lalu
dia shalat dua rakaat dengan cepat-cepat. Ketika orang itu menghampiri
bel iau dan mengucapkan salam, bel iau menyuruhnya untuk shalat  lagi  dua
rakaat,  karena slralatnla i tu t idak sungguh-sungguh. Di s inibel iau menging-
kari cara shalat orang itu dan tidak rrengingkari penundaan salamnya kepada
bel iau.

Daris inidapat dis i rnpulkan, bahwa orang yang masukmasj id disunat-
kan menyampaikan t iga salam secara berurutan, yai tu salam saat masuk
rnasj id dengan ucapan, " Bismillah wash-shalatu ala Rasulillah " , kem udian
shalat dua rakaat sebagai tahiyat atau ucapan salam ke rnasjid, kemudian
mengucapkan salam kepada olang yang ada di dalamnya.

Muslirn nreriwayatkan, j ika beliau pulang kepada keluarganya pada
nralam hari, rraka beliau mengucapkan salam dengan suara pelan. yang tidak
rncmbangunkan orang yang sedang t idur.  namun bisa didengar orang yang
masih terjaga.

Disebutkan dalarn beberapa riwayat, namun tidak kuat, bahwa salam
diucapkan scbelum berbicara yang lain atau menanyakan sesuatu. Siapa yang
lebih dahulu bertanya sebelum salam, maka pertanyaannya tidak perlu dija-
.;rab. Begitu pula orang yang meminta izin terlebih dahulu sebelum salam,
maka dia t idak per lu diber i  iz in.

Rasulrrllah Shollallahu Alaihi wa Sallam senantiasa mengucapkan
salam kepada orang yang berhadapan dengan be liau, rnenyampaikan salam
kepada orang la in yang t idak hadir  danjuga membalas penyampaian salam
kepada orang 1'ang menyarnpaikan salam kepada beliau, seperti yang beliau
lakukan dengan nrenyampaikan salam dari Allah lz,-a wa JallakepadaKha-
d i jah bint i  Khurva i l id.  istr i  bcl iau, sebagaimana yang d ikatakan J ibr i l  kepada
beliau. "lni dia Khadijalr yang datang kepadamu sambil menrbarva makanan.
\4aka sampaikan salam kepadanya dari Rabb-nya danjuga dariku. serta sam-
paikan kabar genrbira kepadanva tentang sebuah rutnah di  surga. ' '  (Dir iwa-

1'atkan Al-Bukhary ).
Bel iau iuga rrenvarnpaikan salam.l ibr i l  kcpada Aisyah. " ln i  . l ibr i l

;nenyampaikrt t  .a l rm kepadatt tu."
\,laka A isy ah berkata. ''Salanr kepadanya. rahmat A llah dan barakah-

Nya. Dia rnel ihat apa -v-ang t idak dapat kul ihat. ' '
Salanr belirLrselalLrcliakhiri denganu a hartfutuh. An-Nasa \ tnclirva-

latkan. bahua rda scscorang nrenet lui  bel iaLr serava rnengucapkatt .  " ,1.r-

Salamu 'alaikunt".

N'laka L.'e liaLr mcnjarvab salamn)'a itu sera)'a bersabda. "Sepuluh,''

l ,a lu bel iau duduk, dan tak lama kemudian datang orang lain dan meng-
ucapkan salanr. ','lvSalamu uluikum wrt rahnutttrlloh.
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Tuntunan beliau bagi orang yang mengucapkan salam terlebih dahulu
ialah dengan ucapan,' As-Salomu'alai kum va rahmatullah. " Dimakruhkan
mengucapkan salam dengan ucapa n sebatas Alaikas-Jctl.trr? bagi orang yang
lebih dahulu mengucapkan salam.

Abu Daud meriwayatkan dengan isnad yang shahih, bahwa Abu Jary
Al-Hujaimy berkata, "Aku menem uiNabi ShalhLlahu Alaihi u,a Sallamlalu
kuucapkan, "Alaikas-salam wahai Rasulullah."

Beliau bersabda, "Janganlah engkau ucapkan begitu, karena yang
demikian itu ucapan selamat kepada orang yang sudah mati.''

Namun beliau membalas salam dengan ucapan, "Il'a 'alaikas-salam".

Dengan tambahan hurufwawu di awalnya.
Lalu bagaimana tuntunan beliau tentang masalah salam terhadap Ahli

Kitab? Ada riwayat shahih dari Nabi Shallollahtt Alaihi wa Sallam.l:ahwa
beliau bersabda,

",Ianganloh kalktn lebih dahtlu mengucapkan salam kepada ntereka.
Jika kalian bertemu mereka dijalan, ntaka paksalah mereka ke jalan
yang paling sempit. "
Tapi ada yang berpendapat, sabda beliau ini berkaitan dengan kejadian

Irhusus, yai tu tatkala mereka mendatangi Bani Quraizhah. Apakah ini
merupakan hukum secara umum yang berlaku bagi setiap Ahli Kitab, ataukah
itu khusus bagi mereka yang keadaannya seperti tsani Quraizhah? Memang
masalah iniharus ditcgaskan. Maka dalam riwayat Muslim disebutkan dari
Abu Hurairah, bahwa Nabi ,Sfiallallahu AIaihi wu Sallam bersal:da,

"Janganluh kalian Iebih dahulu mengucopkan salam kepada orang-
orang Yohudi dun Nasruni. Jika kalian bertemu salah seorang di anta-
ra mereko di.jolan, muka paksalah mereka kejalan yang paling.sem-
pit."
Menurut zhahirnya. hukum ini  ber laku secara umum. Namun begitu

masih ada perbedaan di  kalangan salaf  dan khalaf  tentang masalah in i .
Mayoritas di antara mereka berpendapat, memang mereka tidak layak diberi
acapan salanr terlebih dahulu. Sebagian ada yang berpendapat. boleh lebih
dahulu mengucapkan salam kepada mereka. Hal in i  d ir iwayatkan dar i  lbnu
Abbas, Abu Umamah dan lbnu Muhai l iz,  dan ini juga merupakan salah satu
dari pendapat Asy-Syati'y. Tapi nrereka menetapkan hanya sebatas ucapan
d.s-salamu 'uluika.lanpa kelanjutannya dan dengan lafazh tunggal, bukan
'ulaikmn yangntenrpakan lafazh.jama'. Golongan lain ada yang berpendapat.
boleh lebih dahulu mengucapkan salam kepada mereka atas pert imbangan
kerraslahatan 1'angjclas, seperti karena keperluan kepada mereka. takut dari
ancaman mereka, adanya hubungan kekerabatan atau sebab lain yang
memang dipcr lukan. Pendapat in i  d ir iwayatkan dar i  Ibrahim An-Nakha'y
dan Alqamah- Scmcntara Al-Auza'y berkata.  ' . l ika engkau murgucapkan
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izin untuk masuk. N4aka orang itu pun masuk setelah beliau mengizinkannya.
(Ditakhr i j  Abu Daud).

Jika orang yang merninta ditanya. "Siapa?" Maka dia harus menjawab
secarajelas, "Fulan bin Fu lan", atau menyebutkanj ulukannya, dan tidak bo-
leh menjawab. "Aku." Jawaban semacam inij uga dilakukan Jibril saat mi'raj,
ket ika bel iau meminta agar pintu langi t  d ibukakan, dan di tanya, "Siapa."
Maka Jibril menjawab, "Jibril." Begitu seterusnya setiap kali beliau meminta
dibukakan di setiap lapisan langit. Begitu pulajawaban Abu Bakar, Umar
dan Utsman, ketika mereka ditanya. "Siapa?"

Tentang meminta izin yang diperintahkan Allah kepada para budak dan
anak-anak yang belum baligh pada tiga waktu, yaitu pada waktu sebelum
ihjar. waktu zhuhur dan saat tidur, maka Ibnu Abbas memerintahkan yang
dernikian itu- seraya berkata. "Pada saat-saat itu manusia sedangtidak beker-
ja." Menurut vang lain, bahwa ay'at ini terhapus. Tapi dia tidak mengajukan
hujjah yang lain. Ada pula yang berpendapat. itu merupakan perintah yang
bersif-at anj uran dan tuntunan. bukan waj ib dan baku. Tapi dia tidak menga-
jukan dalil yang bisa mengalihkan dari zhahir ayat ini. Ada pula yang ber-
pendapat, yang dipcrintahkan seperti itu hanya berlaku untuk u'anita srja.
Bagi orang laki- laki  bisa meminta iz in kapan pun yang diper lukan, tanpa
kccuaii. Pendapat ini jelas batil. Sebab kata allctdzina tidak menunjukkan
pengecual ian bagi kaum rvani ta.  Ada pula yang berpendapat kebal ikannya.
bahwa 1'ang d iper intahkan i tu adalah khusus kaum laki- laki .  dengan mel ihat
kata alludzino yang digunakan dalam ayat ini. 

'l 'api 
makna ayat ini secara

keseiuruhan t idak bisa menerimanya. Ada pula yang berpendapat,  bahwa
meminta izin pada waktu-waktu itu karena ada keperluan, Ialu dianggap tidak
rda. Selnentara hukunr yang ditetapkan berdasarkan suatu alasan. tnenjadi
gugurj ika alasan i tu t idak ada.

Abu DaLrd meriwayatkan di dalam &rnan-nya, bahwa adabeberapa or-
ang dar i  penduduk Irak yang bertanya kepada lbnu Abbas. "Wahai lbnu
Abbas, apa pendapat engkau tentang ayat yang mcmerintahkan untuk memin-
ta izin pada tiga waktu itu?"

lbnu Abbas menjawab. "Sesungguhnya Al lah Maha Bi jaksana lagi
l r {aha Penyal 'ang terhadap orang-orang Mukmin. Dia rnenyukl i  tut t rprn.
Serrenlara banl'ak orang yang rumahnya tidak rnernpunyai tabit atau pun
penyekat-pen1'ekat. Bolehj adi pernbantu masuk, anak atau anak y atirn I ang
dipelihara. Maka Allah mernerintahkan agar mereka tneminta izin pada rvak-
tu-waktu itu. Maka Allah memberikan tabir dan kebaikan kepada mereka.
Tapi sayang. saya tidak melihat ada orang yang melaksanakannya."

Yang benartentang masalah ini,jika di sana ada kondisi yang membe-
rikan indikasiseperti meminta izin. seperti membuka pintuyang merupakan
tanda ada yang masuk atau tanda-tanda lain, maka hal itu sudah bisa mewakili
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" l'{akorang Muslim atas orang Mtrslim lainnya ada enam: Jika engkau
bertemu dengannya. maka ucapkanlah salam. Jika dia mengundang-
mu, ntaka penuhilah. Jika dia meminta rutsihal kepadamu. maka beri-
Iah dia nosihat. Jika dia bersin dan memuji Allah, maka ucapkanlah
'Yarhamukallah'. Jika dia sakit, makajenguklah. Jika dia meninggal
dunia, maka iringilah." (Ditakhrij Al-Bukhary dan Muslim).

Karena orang yang bersin telah mendapatkan nikmat dan manlaat dari
bersinnya itu, yang ditandai dengan keluarnya uap yang mengendap didalam
selapot otaknya, yang andaikan uap itu tetap berada di sana bisa mendatang-
kan penyakit yang berat, maka dia diperintahkan untuk memuji Allah atas
n ikmat ini, sehingga badannya dalam keadaan yang stabil, setelah ia tergun-
cang seperti bumi yang sedang mengalami gempa, karena memang bersin
menciptakan gerakan dan guncangan di badan. Ada yang mengatakan, bersin
ini merupakan tindakan untuk membuat syetan merasa kecerla. karena orang
yang bersin membuat syetan marah setelah dia mengucapkan hamdalah,
sebagai ungkapan atas nikmat AIlah dan kecintaan Allah kepadanya. Sebab
Allah juga menc intainya. Jika hanrba menvebut asma Allah dan memqii-Nya,
maka yang dem ikian itu mengecewakan syetan. Bersin itumerupakan sesuatu

;rang disukai Allah, yang disertai dengan ucapan hamdalah. doa bagi orang
Muslim agardikaruniai rahmat, mendapat petunjuk dan keadaannya dibagus-
kan. Semua ini membuat syetan marah dan sedih.

Di antara tuntunan Rasulullah .9hallallahu Alaihi wa Sallam saatber-
sin, sebagaimana yang diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzy, dari Abu
Hurairah,dia berkata, "Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal Iam bersin,
rr.raka bcliau nreletakkan tangan atau kainnya di mulut, menekur atau lllena-
han suaranya."

Diriwayatkan dari beliau, bahwa bersin dengan suara yang keras atau
rnenguap iebar-lebar ternrasuk perbuatan syetan. Allah tidak menyukai suara

; arrg kcras saat menguap dan bcrsin.
Ada rirvayat yang shahih dari beliau. bahwa ada seseorang yang bersin

di  dekat bel iau. N4aka bel iau mengucapkan. "Yarhamukal lah."  Kemudian

rrang i tu bersin lagi .  Maka bel iau bersabda, "Orang ini terserang selesrna."

Dalanr r iwavat At-Tirmidzy disebutkan dar i  Salamah bin Al-Akwa',

dia berkata. "Ada seseorang yang bersin di dekat Rasulullah Shallullahu

Alaihi t,a Sallom. dan aku nrenyaksikannya. Maka beliau mengucapkan.
'Yarhan.rukal lah' .  Kenrudian orang i tu bersin lagi  kedua lalu ket iga Maka

beliau bersabda, "Orang ini terkena selesma."

Diriwayatkan dengan isnad hasan, dari Abu Hurairah, dan dia memar'

fu 'kannya, bahwa j ika salah seorang bersin.  maka hendaklah teman di

dekatnya mengucapkan. "Yarhamukallah". Jika lebih dari tiga kali. maka itu
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" Apab i Ia sulah seorang di antara kalian menginginkan sualu uru.tan,
maka henduklah dia shalat dua rakaat selain yangfardhu, kemudian
mengucapkan, 'Ya Allah, sesunggtthnya aku memohon pilihan yang
baik dengan ilmu-Mu, aku memohon keletopan kepada-Mu dengan
taklir-Mu, aku memohon kepada-Mu dari krtrunia-Mu yang agung,
karena sesungguhnyo Engkau kuasa dan aku tidak kuasa, engkau
mengetahui dan aku tidak mengetahui, dan Engkau Maha Mengetahui
yang goib. Ya Allah, sekiranya Engkau mengetahui bahwa uruson mr
(menyefuikan apa yang diinginkon) baik bagiku dalam agamaku dan
kehidupanku, duniaku dan akhiratku. nnka tetapkanlah ia bagiku,
nuriahkankfu ia bogiku dan berkahilah ia bagiku di dalamnya. Dan,
sekiranya Engkau mcngetahui ia buruk bagiku dalom agamaku dan
kehidupanku, tluniaku dan akhirotku, maku juuhkanloh ia doriku.
Tctapkanlah kebaikan bagiku apa pun ia(linya, kcntudian buotlah aktt
ridha kepadanya '. " (Diriwayatkan Al-Bukhary).
Rasuf uf lah,Val/a llahu Alaihi u,a Sa1lant mengganti kebiasaan Jahili-

! ah -'-ang melepaskan burung atau menrbuat und ian dengan anak panah atau
IrnJian macarr apa pun, dengan doa yang mul ia in i .  Orang-orang Jahi l iyah

;ang rrusyrik biasa nrenrbuat undian itu, yang rnaksudnya untuk rnengetahui
dan menetapkan apa yang bcltrrr diketahui. yang disebut Ltliqrolr? (penetapan
kepu tusan  denean  und ian ) .  Semen ta ra  doa  i n i  mencc rm inkan  tauh id .
kebutuhan, ubud iy ah. tarvakal dan permohonan kepada Dzat yang di Tangan-
Nya terdapat sernua kebaikan, yang apa pun bentuk kebaikan pasti datang
dari-Nya dan apa pun keburukan yang dis ingkirkan. atas perbuatan-Ny'a.
Sehinggaj ika Dia membukakan rahmat bagi seorang hamba, t iada seorang
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" Kami dalant keodaan kembali, bertaubot dan beribadah kepadu Rabb
kami serta memuji. " (Ditakhrij Muslim).
Di dalam ShahihMuslim disebutkan, bahwajika beliau hendak beper-

gian, maka beliau mengucapkan,

" Yo Alluh. aku berlindung kepada-Mu dari kesulitan dalam perjalan-
an, kesedihan saat kembali, dari kebingungan setelah berkumpul, dari
doa orang yang dizhalimi, dari keburukan pemandangan. baik dalam
keluarga maupun harta. "
Apabila beliau hendak berpisah dengan para shahabat, maka beliau

bersabda kepada salah seorang di antara mereka,
"Aku titipkan agamamlr, amonotmu dan kesudahan amalmtt kepada
A I Iah. " (Diriwayatkan At-Tirmidzy).
Ada seseorang menemui beliau seraya bersabda, "Wahai Rasulullah,

sesungguhnya aku hendak mengadakan perjalanan. Makaberilah aku bekal."
Beliau bersabda. "Allah memberimu bekal takwa."
"Tambahi lagi !"  kata orang i tu.
"Al lah mengampuni dosamu." sabda bel iau.
"Tarnbahi lagi !"  kata orang i ru.
Bel iau bersabda, "Al lah memudahkan kebaikan bagimu di  mana pun

engkau berada." (Dir iwayatkan At-Tirmidzy dan Al-Hakim).
-i ika Rasu lullah Si allullahu Ala ihi u,a Sallam dan para shahabat mela-

!ui jaian 1,ang nrenanjak, maka mereka bertakbir. dan jika mereka melalui
ja lan yang menurun. maka mereka bertasbih.

Beliau memakruhkan seorang musafir berjalan sendirian pada waktu
rnaianr. serava bersabda,

"Sekiron1,61 p6n71.sia mengetohui opu 1,ong ada di bolik kesendirian-
n v-o, tentttloh seseorang tidak akan melakukon perjalanan sendirian
ptukt ntalam hari. "(Ditakhrij Al-Bukhary, At-Tirmidzy dan Ad-Darimy).
Bahkan bel iau memakruhkan per jalanan sendir ian tanpa seorang

teman pun yang menyertainya. Beliau bersabda.
''Sesungguhnl'a 

satu oreng itu oda salu syetan, dua orang ctda dua
syetan dun tiga orang menpakan rombongan " (Diriwal,atkan Af
Tirmrdzy dan Abu Daud;
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Allah dari kejahatan diri kanti dan dnri keburukan amal kami. Siapa
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tiada seorang pun yang dapat
menyesatkonnyo, dan siapa yang disesatkan Alloh, tiada seorang pun
yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada llah se-
lain Allah semata, yangtiadd sekutu bagi-Nyo, yang tioda sekutubagi-
Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-
Nya "

Ke mudian beliau membaca tiga ayat berikut,
" Hai orang-orang yang beriman, bertukwalah kepada Allah dengan
.se bennr-be narnya takwa kepoda-Nya, dan j anganlah se kali-kali ka-
lian mati melainkan dalam kectdaan beragama Islam. " (Alilmran: 102).
" Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb kalian yang telah
menciptakan kalian dari diri yang satu, dan daripadanya Allah men-
ciptakan istrinya, dan dari keduonya Allah memperkembangbiakkan
laki-laki dan wanita yang banyak. Dan, bertalrwalah kepada Allah

.yang dengan (mempergunakan) nama-Nyu kalian saling meminta satu
.sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kalian. " (An-Nisa': I ).
'' Hai orang-orang yang beriman, bertaku,alah kalian kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki
bogi kalian amal-amal koliandan mengampuni bagi kalian dosa-dosa
kulian. Dan, barangsiapa menaoli Alloh don Rasul-Nya, maka sesung-
guhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar. " (Al-Ahzab: 70-
7  t \ .
Syu'bah berkata, "Aku bertanya kepada Abu Ishaq, 'Apakah hal ini

ber laku untuk khutbah nikah atau juga untuk la innya?" Dia menjawab.
"Untuk semua keperluan."

Beliau pernah mengucapkan kepada orang yang menikah,

" semoga AIlah memberkahi bagimu, memberkahi atas kami dan me-
ngumpulkan kalian berdua dalam kebaikan. " (Ditakhrij Abu Daud.
lbnu Majah, Ahmad dan At-Tirmidzy).
Tuntunan beliau bagi suami istri yang hendak berjima'.

U:9)) W Otl2-JJl !--:>- r

.Jl l2-31
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Beliaujuga memerintahkan orangyang bermimpi buruk untuk meru-

bah posisi tidurnya dan memerintahkannya untuk shalat Jadi kaitannya

dengan mimpi buruk ini beliau memerintahkan lima perkara:
- Meludah ke samping kiri')
- Berlindung kepada Allah dari syetan atau membaca ta'awudz
- Tidak mengabarkannya kepada siapa pun
- Merubah posisi tidur
- Bangkit dan mendirikan shalat.

Jika Umar bin Al-Khathathab hendak diberitahu suatu mimpi, maka

dia berkata, "Ya Allah, jika itu mimpi baik, maka ia adalah bagi kami, dan
jika mimpi buruk, maka itu bagi musuh kami'"

11. Dzikir Saat Dirasuki Bisikan Syetan
Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia memarfu'kannya'

.  i ,  ' . . , .  , . 1 , : " i :  r ' i . . i , ' .  l t i . ' .
."Jt-'1 !t*l *" l.\l a.-li .i-J -rLL=-:JJ. .!-J ;5t 

'-rt --J+ iJ4 i!

o t  , . r ' '  , ' .  , .  " , . " ,  . , ,  *  , , : ' " ; .  , , i  , , .  , , 1  "  ' - '  l '  " '  "  : r '
Uj*: (,FU )u;l JrL-jJr il.. .tri dt., rB;-. c;..'Jt ;i-ua,-.'
, , i .  ^ -  , ,  ' . : '  , " . i . : - ; 'a  , ' . , :  , i  i " j  - -  i
;'L-r . .;l t;"r9-G cij-rJ\ LJ -bJ')1, cpt u: -b je) --">ru.

"sesuttgguhrrya maloikat yang diwakilkan mempunyai b isikon di hati

orang onakAdam, dan syetanjuga mempunyai bisikan Bisikan malai'

kat iolah ntentbatnnya kepada kebaikan, pembenaran kebenrtran dan

httrapan tmtuk kebttikon pahalanya. Sedangkan bisikan svetan ialah

mentbou'arya kepada keburukan' pendustaan kebenaran don mence'

cah Llari kebaikan. Jika kalian mendapatkan bisikan malaikat, maka

pujitah Atlah ttan mohonlah kepada-Nya dari karunia-Nya, danjika'kalian 
menclapatkon bisikan syetan, maka berlindunglah kepada

Allah ttan mohonloh ompltnan kepada-Nya. " (Diriwayatkan Ath-

ThabranY).
Utsman bin Abul-Ash pernah berkata. "Wahai Rasulullah, sesungguh-

nva syetan telah menjadi penghalang antara dirinya dan shalatku serta ba-

caanku."
Beliau bersabda, "ltu adalah ulah syetan yang disebut Khinzab' Jika

engkau merasakannya. maka berlindunglah kepada Allah darinya dan melu-

dahlah ke samping kirimu tiga kali." (Ditakhrij Muslim)'

' )  
Meludah sekedarn] a saja dengan menl emburkan sedikit  ludah. t idak dengan ludah ) 'ang

ban) ak.
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Syetan itu ada duamacam: Syetan,"-ang dapar Jilihat' I' aitu s)i 31an lr'alig

berupa manusia, <lan syetan yang tidak dapat dilihat' yaitu sl etan-yang berLrpr

jin. Allah memerintahkan Nabi-N1'a agar berlindung dari kejahatan s1'eran

yung b".upu rnunusia, dengan cara berpaling darinya, mernaafkan tlan meno-

iuk i.ngun .uru 1'ang paling baik. Beliaujuga diperintahkan agar berlindung

dari syeian yang teiupa.lin, dengan cara berlindung kepada Allah darinl'a

I 5. Dziki' Saat Kemarahan Memuncak dan Apa Yang Harus DiLaktrkan

Rasuluf lah Sftal/a llahu Alaihiwa Sal/az memerintahkan agar mema-

damkan bara kemarahan tlengan uudhu" duduk jika sebelumnya berdiri'

te lentangj ika sebelumnya duduk, dan ber l indung kepada AI lah dar i  s letan

yang terkutuk.
Karena amarah dan syahwat merupakan duajen rs bara dari ncraka vang

adadidalanl l rat ianakAdam.rnakabel iaumemerintalrkannl. tcal .apen]a-
damannl a dengan il'utlhu, shalat dan berlindung kepada Allah dart svctan

.vang terkutuk. seperti llrman Allah'
'' lvlcntttptt kttLian sunth orang lain (menger"lakun) ke buiikan' teduttg

kaLittn meltqtakan diri sendiri? " (Al-Baqarah: 4'l)

Yang dcrnikian ini terjadi karena besarnya s;-ahwat Maka Allah mc-

merintahkin untuk menradamkan baranra dengan cara nrcmohon dengrn

sabar dan ncngcr jaLan shalat .  memohon per l indungan dar i  sr  etan srr t  ia

mcmbisikkan. Karcna semua kedurhakaan bermula dar i  kemarahan dan

,,n uh* ut, ,.n',",ttora puncak dari anrarah adalah pembunuhan dan puncak dari

.yunr" rt' uau tutt zina. maka Allah menghirnpun pembunuhan dan zina dan

il"nlrJifun r"auanya scbagai pasangan dalam surat Al-An'am' Al-lsra" Al-

Furqan dan Al-N4umtahanah. Artinya, Allah mcnuntun hamba-N1'a kepada

sesuatu 1'ang dapat rnenolak keburukan dua kekuatan rni' berupa shalat dan

memohon perlindungan kepada-Nya.

16. Dziki/clcta Saat Melihat Sesuatu Yang Disukai dan Dibenci

Jika Rasulullah Shallatlahu Ataihi wa Sallum melihat sesuatu yang

disukai. maka beliau mengucapkan'

.JL'J[,J'", f^* -si'jJ ll-'j'

"segala puii hagi Allah, yang dengan nikmatNya hal-hal yang baik

menjadi semPurna. "

Sebaliknl'a, jika melihat sesuatu yang dibenci' maka beliau meng-

ucaokan.

]L- D )9 aJ)
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pemberianmu. Hanya saj a kami sedang dalam keadaan ihrarn." (Ditakhrij Al-
Bukhary dan Muslim).

19. Dzikir Saat Mendengor Suara Hewan
Rasulullah.Sftal/a llahuAlaihi wa Sal/az memerintahkan umatnya un-

tuk berlindung kepada Allah dari syetan yang terkutuk, saat mendengar
ringkikan keledai. Danjika mendengarsuara kokok ayam, hendaknya mereka
memohon karunia Allah. Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhary dan Muslim.

20. Dzikir Saat di Majli.s dan Saut Meninggalkannya
Rasulullah Sfial/allahu Alaihiwa Sa1larr tidak menyukai orang-orang

yang ada dalam suatu majlis, namun mereka tidak berdzikir kepada Allah.
Beliau bersabda.

"Tidaklah segolongan orungbangkit dari suatu mojlis tanpa menyebut
asma Allah di dalamnya, melainkan mereko .seperti bangkit mening-
galkan bangkai keledai. " (Ditakhrij Abu Daud dan Ahmad).

" Barangsiapa duduk di suatu tempat duduk lanpa mery,-ebuat asma
AIlah, maka dia akan menanggung kesedihan saat menghadap Allah,
dan barangsiapa tidur di suatu tempal tidur tonpa menyebut asma
Allah, maka dia akan me nanggung kzsedihan saat menghadapAllah. "
(Ditakhrij Abu Daud).

' \  
t ' , -  - -  - , ' -  o  '

J r-\_r_r-, -lr9 r
\ '  ! r

< \',

-<  
i :  l l cli;^L>t(_

l'Pi .ji'f "l J ii Wi ti--"'r5r ;u;-* e.u-,

" Barangsiapa duduk di suatu majlis yang di dalamnya banyak kega-
duhan, lalu se be lum meninggalkannya dia mengucapkan, 'Mahasuci

Allah ya Allah dan dengan puji-Mu aku bersaksi bahwa tiada IIah
se/ain Engkau, aku memohon ampunan kepada-Mu dan aku bertau-
bat kepada-Mu', melainkan dosanya di dalan majlis itu diampuni.'
(Ditakhrij At-Tirnridzy, Abu Daud dan Al-Hakim).
Di dalam Sunan Abu Daud dan Mustadrak Al-Hakim disebutkan.

bahwa Rasufullah Shallallahu AIaihi wa Sollam mengucapkan dzikir itujika
hendak bangkit dari suatu maj lis. Lalu ada seseorang yang bertanya kepada
be liau, "Wahai Rasulullah- engkau mengucapkan suatu perkataan, yang tak
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langkan karat besi. (Diriwayatkan Muslim).
- Mencaci ayamjantan, karena ayamjantan itu bisa membangunkan manu-

sia untuk shalat. (Diriwayatkan Ahmad dan Abu Daud).
- Memanggildengan panggilan ala Jahiliyah, mengucapkan bela sungkawa

seperti kebiasaan mereka, mengajak kepada fanatisme kabilah, golongan
dan keturunan. Yang semisal dengan hal ini ialah mengajak kepada fa-
natisme madzhab dan syaikh, mengunggulkan sebagian di atas sebagian
yang lain, memusuhi orang lain yang tidak sepaham.

- Menamakan isya' dengan sebutan atamah, kecualihanya sesekali waktu
saja, selagi tidak menggeser penggunaan istilah isya' itu sendiri. (Ditakhrij
Musl im).

- Mengejek dan mencaci orang Muslim. (Dirakhrij AI-Bukhary).
- Berbisik-bisik berdua saja, padahal ada orang ketiga. (Ditakhrij Al-Bu-

khary dan Muslim).
- Wanita tidak boleh menceritakan sisi-sisi keindahan wanita Iain kepada

suaminya. (Ditakhrij Al-Bukhary).
- Berdoa dengan ucapan, "Ya Allah, apunilah dosaku kalau memang Eng-

kau menghendakinya, rahmatilah aku kalau memang Engkau menghen-
dakinya." (Ditakhrij Muslim).

- Terlalu sering bersumpah. (Ditakhrij Muslim).
- Menamakan Madinah dengan Yatsrib. (Ditakhrij Al-Bukhary).
- Bertanya kepada seseorang, apa alasannya dia memukul istrinya, kecuali

untuk keperluan yang penting.
- Perkataan, "Aku puasa Ramadhan seluruhnya dan aku bangun malam

seluruhnya." (Diriwayatkan Abu Daud).
- Membuatjulukan yang buruk untuk nama yang sudahjelas.
- Perkataan, "Semoga Allah memanjangkan kekekalanmu, mengabadikan

hari-harimu dan engkau bisa hidup seribu tahun lagi."
- Berkata saat mengeluarkan infak dalam ketaatan kepada Allah, "Aku rugi

sekian dan sekian."
- Perkataan mufti, "Allah menghalalkan yang inidan mengharamkan yang

itu", dalam masalah-masalah ijtihadiyah. Yang boleh dikatakan seperti
itu hanya yang telah ditetapkan nash.

- Menamakan dalil-dalilAI-Qur'an dan As-Sunnah Sebagai lafazh zhahir
atau kiasan. karena yang demikian ini bisa mengurangi kesuciannya dari
hati manusia, apalagijika disertai dengan istilah-istilah yang dibuat para
filosofdan teolog.

-  Seseorang menceri takan j ima'nya dengan istr inya atau apa yang dia
lakukan dengan istr inya.

-  Sebutan "Khal i fatul lah" atau "Na' ibul lah"b bagi pemimpin.
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